
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

1 Jurnaniora 
LA PO RAN 

HIBAH KOMPETITIF PENELITIAN SESUAI PRIORITAS 

NASIONAL BATCH IV 

Tahun Anggaran 2009 

ASOSIASI 1V1AI'-NA PORNOGRAFI 
Df .. LAM INDUSTRI PER!KLANAN : 

STUDI PP~GIViATIK 

Nama Peneliti dan Anggota 

Ora. Sri \'Viryanti Budi Utarni, M.Si. 
La Ode Rabani, M.Hum. 

Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen 
Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Pe~anjian 

elaksanaan Hibah Komeptitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional 
Nomor. 575/SP2H/PP/DP2MNII/2009, Tanggal30 Juli 2009 

UIVERSITAS AIRLANGGA 

Desember 2009 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

Humaniora 
LAPORAN 

HIBAH KOMPETITIF PENELITIAN SESUAI PRIORITAS 

NASIONAL BATCH IV 

Tahun Anggaran 2009 
\.:t~ 

f-\:--2_ 
~p zo1-/ t-c 

Ulc\ 

MIL I K 
PEitPUSTAKAAN 

UNIVERSITAS AI~LANGGA 
SURABAYA 

ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI 
DALAM INDUSTRI PERIKLANAN : 

STUDI PRAGMATIK 

Nama Peneliti dan Anggota 

Ora. Sri Wiryanti Budi Utami, M.Si. 
La Ode Rabani, M.Hum. 

Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi , Departemen 
Pendidikan Nasional, sesuai dengan Surat Pe~anjian 

Pelaksanaan Hibah Komeptitif Penelitian Sesuai Prioritas Nasional 
Nomor: 575/SP2H/PP/DP2MNII/2009, Tanggal30 Juli 2009 

UIVERSITAS AIRLANGGA 

Desember 2009 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

r- --- ··-. 

• J,r• •irtrmwi I 

BATi>'~Ol~(q !AU838 flr.f1,rfU3ftJ3q ·:; ~ rrr::F\?~~0~ HJ.\81H 

VI H:..'1T,~8 JA~1018A1··i 

)i I J I M 
t·I.V: . .i} ,.r..,T?.Uct >: Jr.t 

I .lo.,i.}(HV .. I~I • ., r. ... 11%)f:tVI.IiU 

t.Y/-U~.}IlJ2 

.i2.:1Ji :imsiU ibl.!S ii·nE'ftl\:\' h2 . :=:1C 
.muH.iVi (in!;,d;::fl sbO ~.J 

11:3filf:.i lE:'.!f.lG . iQQniT r;s;.!i~)ibne1 l::nsbneL jGlOJ;!:YiiO rlf'.lr: lS'(SidiG. 

nGiir.sit9'1 J::r1u8 ns~rreb ILU~J,s~ .lsno!2;.d!l ns:libio:;eq 
lbnoizslti 2~Ji·wilq isuas'2 1:siJilsn0Cj 1iJijQ5if!O/-! 1isdiH 1 ,,:;snse>islect 

!200S: iiuL m: lsggnsl ,800S:\IIV\I\t1$;(~0\Clq\HS:q8\B\~ :1orno!t1 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

2. 

Na. 

HALAMAN PENGESA IIAN 

Asosiasi Maknn J>ornografi tlalam lndustri Pcriklanan: Studi 

Ora. Sri Wiryanti BU., M.Si 

Pcrcmpuan 

131573901 

Lcktor Kepala I IV a. 

S ta f Pengajar 

Sosiolinguistik - Pragmatik 

Sast lndo/Fak. llmu Budaya, 031- 5035676 

Univcrsi(.::}S Airlangga 
·- ___________ __. 

No Nama Peneliti 13itl "cahlihan Fak/jurusan Pcrg. Tinggi 
----·-- ----- - - --

I. Ora. Sri Wiryanti BU. M.!'ii Sosio-Pragmatik FIB/ Sasindo UN/\IR 

2. La Ode Rabani M.Hum Sejarah Kota FIB/Sejarah VNAlR 

3. P ndanaan dan Jangka waktu penelitian : 

a. Ja \gk3 waktu penelitian yang diusulkan : 6 bulan 

b. B ya yang diusulkan : 65.550.000,-

6 1.500.000,-

Surabaya, I Dcscmbcr 2009 

Ketua Pcneliti, 

~~-,-a-. -S-ri-W- iry-;ce.; 

NIP. 13 t 573 901 

II 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

RINGKASAN 

Asosiasi makna pomografi merupakan salah satu andalan iklan dalam menarik 
. pcrbatian khalayak. Fcnomcna ini mcnunjukkan bahwa hal yang bcrkaitan dcngan 

pomografi tidak lagi dipandang tabu. Pomografi yang pada awalnya privat mulai 
terbuka dan dianggap layak menjadi komoditi teks informasi yang pantas 
disampaikan kcpada masyarakat. Yang mcnjadi pcrtanyaan, tcks scperti apa yang 
dapat memunculkan asosiasi makna pomografi. 

Pragmatik dipandang tepat dalam mengkaji pemaknaan terhadap suatu teks. Melalui 
pcrspcktif pragmatik, dapat dipahami implikatur scbagai implikasi dari pemaknaan 
terhadop asosiasi makna pomografi dari suatu teks. Berd&sarkan implikatur
implikatur yang ada, maka pemahaman atau persepsi terhadap sesuatu yang dianggap 
pomografi dari khalayak scdikit banyak dapat diketahui. Hal ini mcnjadi pcnting 
untuk mengetahui keragaman pemahaman terhadap makna pomografi. 

Malena pomografi harus dipahami dari penggunaan bahasa berdasarkan konteks, 
karena pemaknaan tcrbadap scsuatu hal alcan mclibatkan tcks dan kontcksnya. 
8erdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka penelitian ini memandang perlu 
mengkaji lebih da!am mengenai aspek kebahasaan yang dimanfaatkan dalam 
mcnghasilkan tcks bcrasosiasi makna pomografi dalam wacana pcriklanan, wacana 
perlklanan mengkreasi teks berasosiasi makna pomografi, fungsi komunikatif yang 
diinginkan para laeator iklan 'copy writing' memasukkan teks berasosiasi makna 
pomogrL-'i dalam wacana pcriklanan, implikatur yang muncul dari tcks bcrasosiasi 
makna pomografi dalam wacana periklanan. 

Penelitian pada tahun I ini lebih memfokuskan pada identiflkasi teks yang dapat 
mcmunculkan makna pomografi. Olch karcna itu, sumbcr data pcnclitian ini 
mengandalkan korpus data yang diambil dari iklan media cetak dari tabloid dan 
majalah. 

Berdesarkan pada kcrangaka pemikiran yang dipakai, penelitian ini menerapkan 
metode holistik yang mengupayakan data dari kuesioner, wawancara mendalam dan 
FGD (Focus Group Discussion). 

Hasil pembabasan menunjukkan bahwa sosiasi makna pomografi dalam iklan 
mcrupakan basil dari kolaborasi antara tcks dan kontcks. Dcngan kolaborasi in~ tcks 
tidak memiliki kelangsungan merujuk asosiasi makna pomografi tanpa didukung 
ilustrasi model, gambar dan produk. 

Aspek kebahasaan dari asosiasi makna pomografi dalam teks di antaranya 
diwujudkan dari bentuk ortografis, ragam, dan gaya bahasa tertentu. Secara ortografis 
kata atau ungkapan yang mcngandung asosiasi tcrscbut diwujudkan dcngan duplikasi 
titik, tanda bintang, tanda seru, dan cetak tertentu. Dalam ragam bahasa cendenmg 
memakai ragam konsultatif. yang memungkinkan strategi tertentu yang dapat 
mcmunculkan asosiasi ntakna pomografi. Scdangkan gaya babasa yang dipakai 
adalah gaya percak'lp8Jl. Gaya ini ditandai dengan pemanfaatan kata serapan baik 
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dari bahasa daerah dan asing, struktur yang bersifat klimaks, antiklimaks, paralelisme, 
repetisi dan makna tidak literal dan bcrsifat hipcrbol. 

Teks dilaeasi dengan strategi tuturan tidak langsung literal maupun tidak literal. 
Mclalui kolaborasi· dcngan kontcks, stratcgi ini bcrpo!cnsi mcmunculkan asosiasi 
makna pomografi. St=cara pragmatik, hal ini menUiliukkan bahwa teks dari wacana 
iklan tidak hanya berkaitan dengan sesuatu yang dinyatakan, tetapi bcrhubungan pula 
dcngan bagaimana scsuatu itu dikomunikasikan. 

Fungsi komunikatif asosiasi makna pomograti cenderung mengandung lebih dari satu 
fungsi makna. Hal ini tampak dari tcks dapat mcngandung fungsi apclatif dan 
representative dan bahkan sekaligus mengandung tiga fungsi, yakni: apelatit; 
ekspresif dan representative. Pada dasamya, fungsi tersebut untuk memenuhi tujuan 
sosialnya, yakni mcnarik pcrhatian, humor, mcngccoh dan mcngingat lcbih lama dari 
headline iklan. Fungsi-fungsi ini tercennin dari konteks dan teks yang memanfaatkan 
kata-kata tertentu, seperti puas, gede, tusuk, cabut, gairah, raja diranjang, nikmat, 
ccng, panjang, kcras, tahan lama. 

AdaplCl Implikatur dari asosiasi makna pomografi menunjukkan bahwa sesuatu baik 
tcks dan kontcks dianggap mcngandung maknal pomografi bila mcngandung 
rangsangan birahi, memperlihatkan, menunjukkan ilustrasi secara berlebihan atau 
vulgar aktivitas seksual atau alat-alat vital yang berpotensi menimbulkan hasrat, 
scbagai ungkapan yang mcnycbabkan suatu controversial, scsuatu yang tidak pantas 
diperlihatkan di ranah publik, berkonotasi pada perilaku seks, crotis menimbulkan 
rangsangan sesuatu ungkapan yang mengarah pada alat vital dan hubungan seksual. 

Iklan komersial dengan asosiasi makna pomografi dapat disimpulkan sebagai iklan 
yang cendenmg mengedepankan eksploitasi teks dan konteks yang dapat 
mcmunculkan daya fantasi scksual dan mcqjurus pomo-crotika. Hal ini tcrccnnin di 
antaranya dari penampilkan pesona tubuh perempuan sensual untuk daya pikat seks 
yang sangat intim-privat dan dalam relasi seksual dengan laki-laki. 
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SUMMARY · 

The association meaning of pornography is one of the mainstay advertisement in 
order to attractive people. This Phenomenon shows that things linked to pornography 
haven't see taboo anymore. Pornography which is private at first, starts to be opened 
and considered property as the commodity of infonnation text that is suitable given to 
public. Furthcnnore, there arc question appeared as can tum up the association 
meaning of pornography. 

Pragmatic seems right in learning the meaning of a text. Through pragmatic 
perspective, it can be realized the implicated as an the implication from explanation 
the association meaning f pornography from a text. Based on the last implicate, 
understanding or perception of a thing called pornography from public can be 
approximately known. It's important to know the variety understanding of the 
meaning of pornography. 

The meaning of pornography must be understood from language use based on 
context, because the understanding of thing will involve the text and context. Based 
on that theoretical framework, this research attempts to study of the aspect of 
language that used in producing association of the meaning of pornography, the 
advertisement discourse to create the text of association of the meaning of 
pornography, the function of communication what the advertisement creator want, 
the implicature show ftom the of association of the meaning of pornography 

Research in this first year has been more focus on text identification that can turns up 
the meaning of pornography so that the corpus data which is taken from the 
advertisement on magazines and tabloid. 

Based on the principle of idea used, this research applies the holistic method which is 
strives for data ftom questioner, deep interview and FOD (Focus Oroup Discussion). 

The discussion result shows that the association meaning of pornography on 
advertisement is a result ftom collaboration between text and context by this 
collaboration, the text doesn't have continuance to the association meaning of 
pornography without supported by model illustration, picture and product. 

The aspect of language ftom the • association meaning of pornography in the text 
between to applies ftom orthographic, variety, and language style. Which word or 
proverb orthographic content association produced with duplication the pounces, star 
sign, consultative variety, and press. Consultative variety potential the strategic show 
of the. association meaning of pornography. Language style that used to showed is 
conversation style. This style to be showed with the function of adaptation word ftom 
the local and foreign language, climax and anti-climax, parallelism. repetition, and 
non-literal and hyperbole. 
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The text to be created with strategic text non literal or literal. Which colaboration 
with text, this strategic potencials show the association meaning of pornography. 
Which pragmatic, that show the text from advertisement discourse doesn't connect 
with the turns up, bet connect with how the thing to communicated. 

The communication function of the association meaning of pornography content 
more than one function. This showed from the text have appellative function and 
representative 'and content three function is appellative, expressive and representative. 
The function to social completely is felting, humors, and to remember along time 
from headline advertisement . The functions can tum up from context and text to use 
specially word is JIUtiS, gede, tusuk, cabut, gairah, raja dirmrJang, nikmat, ceng, 
pa,Yang, lreros, tahan lama. 

The implicated of the association meaning of pornography indicates that a thing, both 
text and context has considered the meaning of pornography if it consist of passion 
shows indicates to exhibition as a gesture which causes a controversial not suitable to 
be showed ftt public, co notates to sex erotic makes gesture which indicator to vital 
organ and intercourse. 

Commercial advertisement by the meaning of pornography can be concluded as the 
advertisement that propose the text exploitation and directs to the point erotic. It has 
reflected among the women's sexual appeal showed to a very intime private sex 
attracted and in sexual relation with man. The association meaning of pornography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 La ta r Belakang Masnlah 

PE'RPUSTAKAAN 
MILll< \ 

Uf'll\'ERSlTAS AIRL,t.NGGA 
SURABAYA 

lklan bennuatan pomografi bukan menjadi hal baru di media cetalc Mualan 

pomografi tidak lagi menjadi sesuatu yang dipandang tabu, a tau yang bersifat privat, 

tetapi sudah masuk dan menjadi perbincangan publik. Pomografi dengan daya fantasi 

seksualnya telah menjadi bagian materi penyampaian pesan di media cetak1 

Muatan pomografi cukup berperan menambah daya tarik ikJan produk. Teks 

dengan konteks produk dan ilustrasi dengan muatan pomografi dipandang memililci 

daya ilokutif terhadap khalayak sasaran produk. Hal ini dapat dicennati dari 

kecendcrungan iklan produk yang berfokus pada target orang-orang dewasa acap kali 

bennuatan pomografi, sepcrti tampak pada iklan produk berikut: 

(1) "Khusus pria dewasa, pasakbuwono ceng! Plus tongkat alu/pasak bumi, 

kayulanang , purwoceng, rnemelihara keperkasaan dan stamina."2 

Menyimak ilustrasi dalam teks iklan (1) di atas menunjukkan bahwa produk 

tersebut memfokuskan target sasaran dari individu atau kelompok umur tertentu. 

Pemanfaatan kata pasakbuwo11o dapat diasosiasikan pada makna pasakbumi yang 

dikenal sebagai obat ramuan untuk vitalitas seksual laki-laki. Penambahan kata ceng 

dapat diasosiasikan pada sesuatu yang berkaitan dengan makna tegang. Berk.aitan 

dengan tuturan " ... purwoceng, memelihara keperkasaan", teks tersebut mengarah 

1 Bwi1an Bungin. 2006. Soswlogt Komumkast Teori, Paradigma, dan Diskursus, Teknologi 
Komwulwsl di Masyarakat. Jakarta Kenca.na, hal. 45 

2 ll.lnn produk 'vitnlitns seksual' dalrun hnrian Surya, 10 janua:i 2009, iklan ini dilengkapi 
dengan model perempuan dengan pose dan tatnpan menggoda sambil memegang kotak obat produk 
yang ditawarkan Muatan pomograf1s pada iklan sejcnis dalam berbagni merek juga muncul dengan 
modellaki-laki dan perempuan dalam pose bermesraan yang dapat mempengaruhi daya fantasi seksual. 
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pada makna perlunya lelaki menggunakan produk tersebut untuk memelihara 

keperkasaan dan stamina yang berkaitan dengan aktivitas seksualnya .. 

Selain iklan produk berkaitan dengan aktivitas seksual, banyak pula ditemukan 

iklan produk bermuatani pomografi, seperti tampak pada iklan berikut: 

(2) "Asal abang kuat nanjak, lewat aje." 

Muatan pomografi pada teks iklan (2) tampak dari ilustrasi perempuan dan 

tuturannya Pemanfaatan kata abang pada teks tersebut mengarah pada malma laki· 

laki. Kata kuat nanjak dan lewat aje dapat diasosiasikan orang yang kuat 

dipersilakan melakukan suatu tindakan. Secara keseluruhan teks (2) dengan didukung 

kQnteks produk, mengarah pada abang sopir, yang lekat dengan pemeo "ngaso 

mampir" perlu stamina kuat biJa ingin beraktivitas seksual dengan perempuan yang 

dikencaninya 

Mencermati dua iklan (1) dan (2) di atas, muatan pomografi dalam wacana 

iklan produk di antaranya dibangun dengan teks dan konteks yang memanfaatkan 

bentuk dan praktik penandaan tertentu. Kekhasan bentuk dan praktik penandaan 

digunakan untuk lebih memberi efek komunikatif teks. Dapat dikatakan, pemanfaatan 

dua aspek tersebut merupakan k:reativitas wacana iklan dalam membangun teks yang 

unik dan menarik agar lebih memiliki nilai informatif, interaktif, dan persuasif. 

Dijelaskan oleh Wijana bahwa kreativitas wacana merupakan upaya membangun 

fungsi interaktif, informatif dan persuasif. 3 

Peman:faatan bentuk dan praktik penandaan sebagai teks dan konteks dalam 

wacana iklan dapat memunculkan asosiasi malma pomografi. Asosiasi agalaiya dalam 

produk tertentu diperlukan untuk membangun implikatur teks yang dapat men3Dlbah 

efek komunkatif dan daya tarik tersendiri .. 

3Putu Wijana. 2003, Wacana Kartun ,Yogyakarta: Andi hal.2 

2 
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Melalui perspektif pragmatik, akan dapat dipahami fungsi dan implikatur 

asosiasi makna pomografi. Dengan implikatur-implikatur yang ada, maka 

pemahaman pomografi dari khalayak sedikit banyak dapat diketahui. Hal ini 

menjadi penting, karena sementara ini polemik masalah makna pomografi 

masih menjadi bahan perbincangan yang belum ada titik temu.4 Oleh karena 

itu, pragmatik dipandang tepat dalam menganalisis teks dari wacana iklan produk 

yang mengandung asosiasi makna pomografi. 

Kajian terhadap asosiasi makna pomografi memang telah dilakukan, tetapi 

pada humor dan terbatas pada fungsinya sosialnya. Sepengetahuan peneliti, kajian 

tentang makna asosiasi pomografi pada periklanan dari segi pragmatik belum banyak 

dilakukan. Dimungkinkan karena pomografi oleh sementara pihak masih dianggap 

tabu. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini memandang perlu mengkajinya 

dengan asumsi teks berasosiasi makna pomografi dalam wacana periklanan memiliki 

sejwnlah fungsi dan implikatur-implikatur yang memiliki relevansi dengan persepsi 

khalayak terhadap sesuatu dimaknai pomografi. 

1.2 Masalab dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Masalah 

Adanya muatan pomografi daJam wacana iklan produk di media cetak, dapat 

dikatakan bahwa pomografi tidak lagi tabu. Pomografi yang pada awalnya privat 

mulai terbu.ka dan dianggap layak menjadi komoditi informasi yang pantas 

4Secara definitif pengertian pomografi belum dapat dimiliki oleh masyarakat luas. Hal ini 
tercerrmin dari munculnya pro-kon1ra disyahkannya UU Pomografi. Pengertian definitif pomografi 
masih menjadi polemik. Magnis Suseno dalam Kompas (17 September 2008) menyatakan definisi 
pomografi kabur dan justru karena itu delinisi harus memperhatikan keragaman budaya Demikian pula 
diungkapkan oleh Ellin dalam Kompas (24 September 2008) bahwa pemahaman pomografi bersifat 
subjektif dan dipengaruhi oleh konteks sosial dan kultur tempat seseorang tinggal dan dibasarkan. 
Pendapat-pendapat tentang pomografi menunjukkan bahwa pomografi bersifat multitafsir. 

3 
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disampaikan kepada masyarakat. Kendati demikian, pemahaman masyarakat terhadap 

mak:na pomografi masih sangat beragam. 

Paragmatik dipandang tepat dalam mengkaji pemaknaan terhadap suatu teks. 

Melalui perspektif pragmatik, dapat dipahami implikatur dari asosiasi mak:na 

pomografi dari suatu teks. Berdasarkan implikatur-implikatur yang ada, maka 

pemahaman terhadap sesuatu yang dianggap pomografi dari khalayak sedikit 

banyak dapat diketahui. Hal ini menjadi penting untuk mengetahui persepsi 

khalayak terhadap makna pomografi. 

Oleh katena itu, melalui dimensi pragmatik, kajian ini menitikberatkan asosiasi 

mak:na pomografi dari teks dalam wacana periklanan. Kajian ini juga dilandasi adanya 

polemik seputar makna pomografi yang tercermin dari pro dan kontra sebelum 

disyahkannya UU Pomografi. Kenyataan ini juga menunjukkan adanya keragaman 

terhadap sesuatu yang dianggap mengandung asosiasi makna pomografi. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka kajian pragmatik dipandang tepat untuk 

mengulas lebih dalam teks berasosiasi mak:na pomografi. Sebab secara pragmatik, 

teks dipahami sebagai bagian dari wacana yang berkaitan dengan bentuk dan praktik 

penandaan dalam konteks. Diharapkan dengan berlatar konteks iklan produk media 

cetak, hal-hal yang berkaitan dengan asosiasi makna pomografi dapat dipahami. 

Temuan ini sedildt banyak dapat menunjukkan seputar ekspresi dan persepsi 

khalayak terhadap makna pomografi. 

1.2.2 Rumusan masalah 

Masalah Pomografi masih menjadi polemik. Oleh karena itu, penelitian 

tentang asosiasi makna pomografi masih perlu dikaji. Tujuan utama memfokuskan 

asosiasi makna pomografi dalam industri perik.Janan di antaranya mendapat gambaran 

4 
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pemahaman masyarakat terhadap hal-hal yang dipandang bermuatan pomografi. Oleh 

karena itu, penelitian ini memandang perlu mengkaji lebih dalam mengenai: 

I. Aspek kebahasaan apa sajakah yang dimanfaatkan wacana periklanan dalam 

menghasilkan teks berasosiasi makna pomografi ? 

2. Bagaimanakah strategi wacana periklanan dalam menghasilkan teks 

berasosiasi makna pomografi ? 

3. Fungsi komunikatif apakah yang diinginkan para kreator iklan 'copy writing' 

memasukkan teks berasosiasi makna pomografi dalam wacana periklanan ? 

4. Bagaimanakah implikatur yang dimunculkan wacana periklanan yang 

mengandung teks berasosiasi makna pomografi? 

1.3 Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Fenonomena muatan pomografi dalam periklanan menunjukkan sesuatu yang 

dianggap tabu mulai menjadi komoditi informasi yang pantas disampaikan kepada 

masyarakat. Melalui pemanfaatan aspek kebahasaan dan penggunaannya, teks 

berasosiasi makna pornografi dikemas menjadi wacana iklan yang dipandang lebih 

bemilai persuasif. 

Mengacu dimensi pragmatik, keutamaan penelitian ini dapat menjelaskan 

tent\ng pemahaman masyarakat terhadap sesuatu yang dianggap porno dan 

implikasinya. Sebagai bidang kajian tentang komunikasi bahasa, pragmatik berkaitan 

erat dengan sistem pengkodean makna dalam peristiwa komunikasi .. Osgood 

menjelaskan bahwa dalam kegiatan enkoding maupun dekoding, pengguna bahasa 

harus mampu mengadakan proyeksi pesan dalam teks agar dapat difahami 

5 
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maksudnya.5 Thomas menjelaskan "pragmatic concerned with describing the 

linguistic correlates of relatively changeable features of the same individual (such as 

relative status, social role) and the way in which the speaker exploits his/her 

(socio)linguistic repertoire in order to achieve a particular goal" 6• Studi pragmatik 

menekankan hubungan kebahasaan dengan fitur-fitur makna yang relatif dapat diubah 

oleh pengguna bahasa dan caranya mengekploitasi kemampuan bahasanya. Hal ini 

menunjukkan bahwa pragmatik merupakan kajian tentang proses bagaimana pengirim 

pesan mengkonsep makna agar dapat diterima penerimanya sesuai dengan tujuan 

tertentu. 

Oleh karena itu, perspektif pragmatik dipandang tepat dalam membedah 

asosiasi makna pomografi dalam periklanan. Melalui pemahaman teks dan konteks, 

asosiasi makna pomografi dipandang sebagai perwujudan dari kolaborasi antara teks 

dan konteks. 

Konteks mencakup konteks situasi dan budaya. Menurut Talmy Givan, konteks 

mencakup sesuatu yang sudah disadari oleh anggota masyarakat bahasa.dan 

lingkuangan teks.7 Konteks meliputi harapan, dugaan, kepercayaan, asumsi budaya, 

dan keadaan mental pengguna bahasa dalam mengungkapkan maksud dan tujuannya. 

Selain itu dipakai untuk menginterpretasi maksud suatu teks, konteks mengarahkan 

teks sesuai dengan kesadaran kolektivitasnya. . 

Teks berkait dengan konteksnya, maka dapat dipahami bahwa asosiasi makna 

pomografi dalam industri periklanan tentunya tidak lepas dari konteks khalayaknya. 

Oleh karena itu dapat dikatakan budaya khalayak sebagai target sasarannya turut 

. mewamai karakteristik asosiasi makna pomografi dalam periklanan. 

s Aminuddin, 1988. Semantik: Pengantar ludi Tentang Makna Bandung : Sinar Baru, hal.67. 
6 Jeny Tomas. 1996. Meaning in lnteractimr: an lnlroduction to Pragmatics, London/New 

York: Longman. hal 185 
7Amiduddin, Op.Cit hal.93 

6 
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Melalui perspektif pragmatik, penelitian ini diarahkan pada temuan yang dapat 

menjelaskan 

1. Deskripsikan aspek kebahasaan yang dimantaatkan dalam menghasilkan 

teks berasosiasi makna pomografi. 

2. Teks yang dimantaatkan dalam mengbasilkan asosiasi makna pomografi. 

3. Fungsi komunikatif dari teks berasosiasi makna pomografi 

4. Implikatur yang muncul dari asosiasi makna pomografi? 

Berdasarkan basil temuan ini, penelitian diharapkan dapat memberi wawasan 

pada pihak-pihak yang menangani kesusilaan tentang pemahaman masyarakat 

terhadap pengertian pomografi. Selain itu, penelitian ini dapat menegaskan implikasi 

dari asosiasi makna pomografi berkait dengan sentimen budaya yang menjadi 

konteksnya ( khalayak sasarannya.). 

7 
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BAR II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Teoritik 

2.1.1 Implikatur Pragmatik 

Teks atau dalam pragmatik disebut tindak tutur berpotensi menghasilkan 

implikatur tertentu bergantung pada konteks, sebagai makna di luar konvensi kode 

linguistiknya. lmplikatur diperoleh dengan interpretasi yang mendasarkan pada 

konteks .. 

Makna secara pragmatik dipahami memiliki dua dimensi yang mendasar, 

yakni mencakup aspek objektif atau apa yang dimaksud kalimat, dan aspek subjektif 

atau mengenai apa yang dikehendaki oleh pengguna bahasa. Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pemaknaan pragmatik berkaitan dengan pemahaman makna teks secara 

semiotik. 1 

Pada kenyataannya, makna suatu teks tidak selalu terungkap secara harafiah 

pada tuturan itu sendiri, tetapi berdasarkan konteks, mitra tutor dapat menarik 

simpulan. Grace menyebut penyimpulan seperti ini sebagai implikatur. Implikatur 

digunakan untuk menerangkan apa yang mungkin dimaksudkan oleh penutur yang 

1Louis Hjelmslev salah seorang pakar semiotik berpandangan bahwa sebuah tanda lebih 
merupakan self-reflective dalam artian bahwa sebuah penanda dan sebuah petanda masing-masing 
harus secara berturut-turut menjadi kemampuan dari ekspresi dan persepsi. Demikian halnya pakar 
semiotik Roland Barthes berpandangan bahwa sebuah sistem tanda mencerminkan asumsi-asumsi dari 
suatu masyarakat tertentu dalam wai..1U tertentu. Memaknai tidak sekedar mengkomunikasikan sesuatu 
informasi. tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari Ianda Oleh karena itu, peran pembaca 
menjadi utama (http://id. wikipediaorg/wiki/Semiotika) 

Menurut Scheimccher dalnm Kleden dan Probonegoro (1994:7-H), dalam menginterpretasi 
maknn teks diperlukan interpretasi grnmatik dan psikologik. Interpretasi gramntik bertumpu pada teori 
bahasa yang mengandaikan teks terbentuk sesuai dengan kemampuan bahasa penulisnya Interpretasi 
psikologik ditunjukkan untuk mencapai subjektivitas yang unik dari penulisnya. lnterpretasi gramatik 
disebut juga interpretasi objektif dan psikologik adalah interpretasi subjektif. Kedua interpretasi ini 
dialektis. Untuk mencnpai pemahaman yang utuh, kedua interpretasi harus dilnkukan. 

8 
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berbeda dengan apa yang dikatakan secara harfiab. Hal ini seperti dijelaskan oleh 

Mey "to fold something into something else" 'menyisipkan sesuatu dalam 

sesuatu.yang lain' .2 Penjelasan ini merujuk adanya suatu makna lain dalam makna 

yang dikatakan. Dengan kata lain makna yang dikatakan itu tidak sebanyak makna 

yang dikomunikasikan atau tidak selalu diungkapkan dalam pemyataan. 

Maka sebuab kalimat dapat diasosiasikan lain yang bukan merupakan bagian kalimat 

bersangkutan. Kalimat yang diasosiasikan tersebut merupakan implikatur. 

Sedikit banyak implikatur yang muncul ditentukan oleh konteks dan skema 

pengetabuan partisipan penutumya. Skemata merupakan dunia pengetabuan seseorang 

yang muncuJ bila diperlukan untuk memahami teks yang tertuju padanya. Dalam 

prosesnya orang akan mencocokkan dengan pengetahuan yang dimiliki..Skemata 

merupakan pengetahuan tentang dunia yang berasal dari segala sesuatu yang pemah 

dipelajari, diketabui, diamati oleh panca indra. Pemabaman terhadap teks merupakan 

proses inteq>retasi yang selalu melibatkan skema pengetabuan tentang dwlia, sesuatu 

yang diacu, dan bahasa yang dipakai. Skema pengetabuan antara orang satu dengan 

yang lain berbeda tergantung wawasan dan pengalaman yang dialaminya. Berkaitan 

dengan skema, maka implikatur dapat berbeda dari individu satu dengan yang lain. 

Hal ini senada dengan pendapat De Fleur babwa perbedaan individu dalam katagori 

sosial, serta hubungan sosial dalam mempelajari efek komunikasi sosial disebabkan 

adanya perbedaan penerimaannya atas berbagai stimulus yang disampaikan dan 

karakteristik yang dimilikinya3
• 

2yacob L. Mey.,l993, Pragmatics: An Introduction: Oxford :Biacwell, hal.64 
3 Skema merupakan dunia wawasan yang pada dasamya telah dimiliki manusia dan hal ini 

sangat berguna dalam merespon teks yang tertuju padanya. Keluasan makna suatu teks sangat 
tergantung skema pengetahuan yang dimiliki. Menwut Van Dijk, skema pengetahuan merupakan 
struktur mental untuk menyeleksi dan memproses informasi yang datang dari lingkungan. Skema 
menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan infonnasi yang telah cfuniliki dan 
mengintegrasikan dengan informasi baru yang digunakan untuk memahami dan menginterpretasi teks, 
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2.1.2 Teks Sebagai Tindak Tutur 

Dijelaskan di atas, dalam pandangan pragmatik, teks dalam peristilahan' 

pragmatik disebut tindak tutur. Tuturan sebagai tindakan tidak selalu sekedar 

mendeskripsikan atau melaporkan atau menyatakan sesuatu benar atau salah. Tuturan 

pada kalimat merupakan bagian melakukan tindakan, bukan sekedar menyatakan 

sesuatu'. Dalam hal ini teks sebagai tindak tutur barns dipandang sebagai aktivitas 

yang berkait dengan ketepatan berdasarkan konteks situasi tertentu. Teks sebagai 

tindak tutur tidak hanya mengkomunikasikan infonnasi, tetapi mirip dengan perbuatan 

yang dapat memberi efek/pengaruh tertentu pada penerimanya. Selain memberi efek 

komunikatif. 

Efek komwtikatif suatu teks berkaitan dengan lingkup sosialnya atau dengan 

konteksnya. Maka efek tersebut dapat berbeda dari individu atau masyarakat satu 

yang lain. Hal ini dapat dicontohkan pada budaya Jawa bahwa berjanji tidak selalu 

berkaitan dengan hal yang hams dipenuhi oleh penutur, karena tuturan tersebut hanya 

untuk basa-basi yang berkaitan dengan kesantunan. 

Analog dengan pemahaman di atas, dapat diasumsikan bahwa efek 

komunikatif dari asosiasi makna pomografi dapat memunculkan beragam persepsi 

bergantung pada konteksnya. 

Teks sebgai tindak tutur dipandang dapat mewakili tindak ilokotif yang 

mcncakup fungsi-fungsi berikut: 

serta memasukkannya sebagai bagian pengetahuannya Beberapa pendapat. seperti Beaugrande (1980), 
menegaskan bahwa skema adalah dunia pengetahuan dalam memahami teks. sesungguhnya memahami 
teks tidak berbeda dengan ia memahami sebagian dari pengetahuan tentang dunia pada wnunmya; 
Tannen ( 1979) menyebutkan bahwa skemata sebagai strul1ur sesuatu yang diharapkan yang 
mempengaruhi pikiran orang; Anderson et.al. (1977) menjelaskan bahwa skemata ment".akup minat, 
karier yang berkait dengan sejarah pribadi seseorang. Lihat Suseno Kartomihardjo, Ana/isis H'acana 
dengan Penerapannya pada Beberapa Wacana (PELLBA, Jakarta: Unika Atma Jaya, 1993). 
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I. Asertif (assertives) yaitu tindak tutur yang mengikat penuturnya pada 

kebenaran atas apa yang dikatakannya (misalnya: menyatakan, 

melaporkan, menyebutkan, menunjukkan); 

2. Direktif (directives) yaitu tindak tutur yang dimaksudkan agar mitra 

tutur melakukan tindakan yang disebutkan dalam teks (misalnya: 

menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, menantang); 

3. Komisif ( comissives) yaitu tindak tutur yang mengikat penuturnya tmtuk 

melaksanakan apa yang disebutkan di dalam teksnya (misalnya: berjanji, 

bersumpah, mengancam); 

4. Ekpresif(ekspressives) yaitu tindak tuturyang dimaksudkan agar teksnya 

diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan dalam teksnya 

(misalnya: memuji, mengucapkan terima kasih, mengkritik dan 

mengeluh); 

5. Deklarasif (declarations) yaitu tindak tutur yang dimaksudkan untuk 

menciptakan hal (statuslkeadaan) yang baru (misalnya: memutuskan, 

membatalkan, melarang, mengijinkan, memberi maat).4 

Menilik bentuk penandaannya, teks iklan cenderung memanfaatkan bentuk 

tidak langsung. Bentuk-bentuk tidak langsung suatu teks cenderung berasosiasi pada 

maksud tertentu. Menurut bentuknya, teks dapat diproyeksikan dalam beberapa jenis 

klasifikasi sebagai berikut: 

4Geofrey Leech, 1993, Prinsip-prinsip Pragmatik. Terj. Alisyahbana:MDD OkaJakarta:UI· 
Press, hal. 164-165 
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I. Teks langsung adalah teks yang maknanya mengacu struktur 

gramatikalnya, dan teks tidak langsung adalah teks yang maknanya tidak 

mengacu struktur gramatikalnya. 

2. Teks literal adalah teks yang sesuai dengan makna katanya, misalnya 

kata hot merujuk sesuatu yang bersifat panas atau yang dapat 

dikontraskan pada makna kata dingin. Sedangkan teks tidak literal adalah 

teks yang tidak sesuai dengan makna katanya, misalnya kata hot merujuk 

pada sesuatu yang dapat menirnbulkan rangsangan atau birahi. 

Mengacu pada jenis bentuk teks di atas dapat dipahami bahwa bentuk struktur 

teks tidak selalu berkaitan dengan modus kaJimatnya atau makna literalnya. Makna 

yang disampaikan tidak selalu mencenninkan maksud yang hendak disampaikan. 

Maksud teks dapat dipahami lewat konteks. 

Bentuk teks bennakna tidak literal (nonliteral meaning) sering diekspresikan 

dalam bentuk figuratif dan idiom. Kreidler menjelaskan bahwa "A figurative 

expression in which a notion is described in terms usually used for a dejforenl kind of 

notion''5 Bentuk figuratif adalah teks dengan nosi dideskripsikan dalam istilah yang 

biasa digunakan untuk nosi yang berbeda'. 

2.1.3 Keterkaitan Teks dan Konteks 

Seperti dijelaskan di atas, teks akan tennaknai secara utuh bila berada dalam 

konteks. Teks adalah semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang tercetak 

tetapi mencakup semua ekspresi komWlikasi, seperti gambar, efek wama, dan citra.6 

HaJ ini menunjukkan bahwa teks tidak terbatas pada penggunaan bentuk lingua] yang 

'Charles W. Kreidler, 1999, Introducing English Semantics. London: Routledge, hal.301 
6 Eriyanto, 2001, Analisis Wacana. Yogyakarta LKiS hal.9 
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diekspresikan dalam kata-kata, tetapi juga berkaitan dengan aspek lain yang bersifat 

non lingual. 

Sebagai jalinan antar unsur, teks bukan sekedar untaian kalimat untuk 

mengkomunikasikan pesan. Teks adalah satuan bentuk lingual, nonlingual, dan 

bersarna-sama dengan konteks, teks membentuk kesatuan kebahasaan yang tertinggi. 

Makna teks tidak berdasarkan bentuk tetapi isi. Teks tidak harus dikonotasikan dengan 

ukuran, lebib tepat merujuk pada tindak tutur, peristiwa tutur, topik, unit pertukaran, 

episode, penceritaan dan lain-lain'. 

Keterkaitannya dengan konteks, teks harus dipandang sebagai sistem tanda dan 

praktik penandaan. Teks sebagai sistem tanda merupakan satua.n kebabasaan mulai 

dari tataran bunyi, kata, frasa, kalimat sampai dengan gambar dan efek komunikasi 

yang ditimbulkan dalam penggunaan bal1asa baik lisan dan tertulis. Sedangkan teks 

sebagai prak'iik penandaan merupakan representasi dari pikiran dan maksud 

penutumya. Makna teks harus dihubungkan antara tanda, pemakaj tanda, dan 

pemakaian ta.nda. 

Jotm Fiske (1990) menjelaskan bahwa makna teks tidak intrinsik ada di 

dalamnya, karena makna teks diproduksi lewat proses aktif dan dinamis yang 

melibatkan penutur dan mitra tuturnya. Menurut Roger Fowler (1979) teks sebagai 

penggw1aan babasa harus dipabami sebagai perangkat sistcm abtrak menuju interaksi 

antara babasa dan konteks. Sementara itu Teun A. van Dijk berpendapat bahwa teks 

adalah hal yang meocakup pengertian I) strul"tUr yang menggambarkan rekonstruksi 

dari tuturan, pilihan kata, kalimat, dan gaya yang merupakan strntegi dalan1 

MIL I K 
PEftPUSTA~AAN 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
SURABAYA 
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mengungkapkan maksud; 2) struktur model yang mencenninkan pengetahuan penutur 

dan mitra tuturnya.7 

Dalam praktik penandaan, teks berkaitan erat dengan pengguna bahasa, baik 

sebagai penutur (pencetus, penerima), mitra tutur (pembaca, penerima), dan teks .. 

Teks memiliki makna dari interpretasi para penutur sebagai pengirimnya. Kemudian, 

teks sebagai basil interpretasi ini pun diterima mitra tutor melalui interpretasi pula. 

Hal ini dijelaskan oleh Gadamer bahwa setiap teks akan selalu diciptakan kembali 

oleh pengamatnya, atau dengan kata lain, mendapatkan makna baru yang diciptakan 

oleh pengamat kmya atau penghayatannya.8 

Sebagai bagian dari wacana, teks terikat pada konteks. Teks sebagai bagian 

dari wacana dan oleh wacana, teks diikat dengan konteks. Misalnya, kata puas sebagai 

teks, tidak dapat diartikan hanya bertumpu pada makna semantis merasa senong atau 

/ega. Dalam konteks tertentu, teks puas dapat memiliki beberapa tujuan yang 

mengkomunikasikan banyak hal. Bila teks itu dikaitkan dengan merek barang dan 

didukung ilustrasi perempuan dengan gaya sensual dapat diasosiasikan pada beberapa 

makna, di antaranya 1) gaya hidup, 2) gairah seksual, 3) hubungan intim, 4) birahi 

yang tersalurkan, dan lain-lain. 

Teks memiliki keterikatan dengan konteks, yang sangat berperanan dalam 

memaknai sebuah teks, karena teks tidak mempunyai maknn yang intrinsik. Makna 

teks lebih merupakan hubungan dialogis antara teks dengan penggunanya yang sangat 

bergantung pada konteks. 

Konteks mencakup konteks generik dan spesifik. Konteks generik adalab. 

sesuatu yang bersifat wnum dan sudah disadari oleh anggota masyarakat bahasa. 

7Eriyanto, Ibid, hal 29. 
8HB.Sutopo, 2006, Metodologl Penelltlan Kua/Uatif: Dasar- Teorl dan ·Terapan dalam 

Penelltian, Surakarta: Universitas Sebelas Maret. hal.29 
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Sedangkan konteks spesifik berhubungan dengan situasi dan peristiwa teks yang 

diJaksanakan.9 

Konteks meliputi harapan. dugaan, kepercayaan, asumsi budaya, dan keadaan 

mental penutur daJam mengungkapkan maksud dan tujuannya. Selain dipakai untuk 

menginterpretasi maksud suatu teks, konteks mengarahkan tindakan sesuai dengan 

kesadaran koJektivitasnya. Pendapat ini menunjukkan bahwa penutur dan mitra tutur 

harus ada dalam konteks yang sama. yang berarti memiliki pengetahuan tentang 

dunia yang sama untuk menghasilkan interpretasi yang kurang lebih sama dari 

maksud yang disampaikan. 

Wijana berpendapat bahwa daJam pragmatik, konteks berkaitan dengan .vpeech 

situation (situasi tutur). Sedangkan konteks situasi menurut Leech mencakup I) 

penutur dan mitra tutur, 2) konteks teks, 3) tujuan teks, 4) tindak ilokusi, dan 5) teks 

sebagai tindak verbal 1° Konteks mencakup teks dan sedikitnya mencakup kepercayaan 

dan asumsi penuturnya tentang Jatar waktu, tempat, Jatar sosiaJ, tindak tutur, dan dunia 

pengetahuan. Levinson (1983:23) menegaskan bahwa konteks harus dipahami sebagai 

"a set of propositions, describing beliefs, knowledge, commitments, and so on of the 

participants in discourse" 'konteks sebagai seperangkat proposisi yang berkait dengan 

kepercayaan, pengetahuan, komitmen dari pemakai bahasa dalam wacana' 11
• 

2.1.4 Asosiasi Makna Pomografi 

Pengertian asosiasi daJam hubungannya dengan makna mencakup dua hal, 

yakni: 1) pembentukan hubungan antara makna asli dengan gagasan, ingatan, atau 

kegiatan pancaindra. dan 2) pemindahan makna daJam pemakaian bahasa dengan 

9 Aminuddin, 1998. Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna, Bandung: Sinar Baru, hal. 93. 
10 I.Dewa Putu Wijana.l996. Dasnr-Dasnr Pragmatik, Jogyakarta: Andi Offset, hal l 0-11. 
11Stephen C.Levinson, 1983, Pragmatics, Cambridge: Cambridge University Press. hal.23 
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makna yang bam, tetapi antara makna lama dengan makna baru masih terdapat 

pertalian erat. Malma asosiasi sesungguhnya sama dengan malma lambang y~g 

digtmakan oleh masyarakat pengguna untuk menyatakan konsep lain, yang 

mempunyai kemiripan dengan sifat keadaan, atau ciri yang ada dalam konsep. Hal ini 

menunjukkan babwa asosiasi makna merupakan makna yang tidak secara langsung 

diacu oleh suatu tanda. Asosiasi memungkinkan munculnya beberapa makna sesuai 

pengetabuan pengguna dan konteks sosial budayanya Asosiasi terhadap makna 

dibangun bukan hanya berkenaan menyamarkan asosiasi yang bersifat negalff: tetapi 

juga segi positif untuk pembentukan citra. 12 

Penggunaan eufemisme merupakan upaya penghalusan. Berkaitan dengan 

'eufemisme', perubaban makna akibat asosiasi dipengaruhi oleh upaya penyamaran 

hal-hal yang bersifat tabu atau yang berkaitan dengan hal yang bersifat negatif. Tabu 

hila makna yang terkandung di dalamnya tidak senonoh untuk dilafalkan13
• Oleh 

karena itu eufomtsme diperlukan untuk mengungkapkan sesuatu yang dianggap tabu. 

Selain itu, makna asosiasi diperlukan untuk pembentukan citra.14
• 

Sebuab wacana mengandung makna asosiasi tertentu berkaitan erat dengan 

pilihan bentuk babasa dalam teks sesuai konteks yang diacu, misalnya tuturan "Beri ia 

amplop," maka asosiasi bukan lagi amplop yang berfungsi sebagai sampul surat, tetapi 

amplop yang berisi uang pelicin. Pada teks "Benar-benar hot," asosiasi tidak lagi 

berkaitan dengan 'hot' dalam pengertian panas hawanya, tetapi panas yang berkaitan 

dengan makna seputar relasi seksual. 

120eofrey Leech, 2003,hal. 72-73 
13 Mansoer Pateda, 1996. Semantik Leksikal. Jakarta: PT Rineka Cipla, hal.l60-162. 
14 Citra memiliki arti gambaran tentang sesuatu. Pembentukan citra berkaitan dengan makna 

yang diupayakan membentuk gambaran tertentu terhadap sesuatu. Suatu pendapat menjelaskan bahwa 
citra memperbesar potensi konotasi teks (John Storey, Teorl Budaya dan Budaya Pop, Memetaktzn 
Lanskap Konseptual Cultural Studies. Yogyakarta: Qalam, cet. II, 2004, hal.l21) 
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Asosiasi terhadap suatu makna dapat dihubungkan dengan waktu, tempat, 

wama, bunyi, dan lambang-lambang tertentu . Hal ini menyebabkan asosiasi dapat 

dihubungkan dengan berbagai konsep kehidupan sosial. Misalnya, pemakaian kata 

anunya, tokcer, jajan dalam tuturan "Anunya gedhe banget," "Anunya tokcer," 

"Doyan jajan, '' dapat memuncullkan makna yang berhubungan dengan relasi seksual. 

Asosiasi terhadap suatu makna menunjukkan adanya makna yang kurang stabil 

dan bervariasi menurut pengalaman individu. Asosiasi terhadap makna dapat bersifat 

konotati( afektit: kolokatif, reflektif, dan stilistik. Sifat konotatif karena asosiasi 

makna menambah nilai komunikatif dari suatu teks menurut apa yang diacu, melebihi 

makna konsepnya, misalnya kata perempuan dapat memiliki makna di luar konsep 

dasarnya, seperti lembut, menarik, molek, seksi, bahenol, dan lain-lain. 

Sifat reflektif karena dapat menimbulkan pengertian lain sesuai respon dari 

mitra tutumya. Teks "Siap dijajal" akan direspon dalam pengertian lain sebagai bagian 

dari kesiapan menerima perlakuan .. 

Sifat kolokatif karena asosiasi disebabkan oleh makna kata-kata yang 

cenderung muncul di dalam lingkungannya. Hal ini dapat dicontohkan, misalnya kata 

bahenol akan berkolokasi dengan tubuh dan perempuan. 

Sifat stilistik karena asosiasi makna sebuah kata berkenaan dengan linglamgan 

sosial penggunaannya. Selain itu, dipilih berdasarkan hubungan sosial di antara 

penutumya., misalnya kata dijajal, dikerubutin, ogah, tidak pemah dikemukakan 

dalam situasi formal sebagai bahasa resmi. Tetapi kata-kata tersebut lazim dalam 

bahasa iklan yang bersifat informal dan santai. 

Sifat afektif karena asosiasi malma bergantung pada perasaan penutumya, 

tennasuk sikap terhadap sesuatu yang diungkap~ misalnya kata bahenollebih dapat 

mewakili keadaan perempuan yang dianggap lebih dari seksi. 
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Bentuk lingual yang diasosiasikan dengan hal-hal tertentu merupakan refleksi 

dan kepentingan pengguna, baik untuk penyamaran hal yang negatif dan tabu, at:aq 

sebalilmya sebagai penonjolan hal yang positif (citra unggul) tertentu. Berkaitan 

dengan tabu, maka penuturan hal-hal yang porno tidak dinyatakan secara ekplisit 

dengan kata, ftase atau konstruksi lingual, tetapi lebih dipilih cara dengan 

mengedepankan asosiasi tertentu.15 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa asosiasi makna adalah makna yang 

dimuncuJkan di luar yang dimaksudkan oleh penutumya. Maksud penutur tidak 

ditujukan pada· yang hal pomografi, tetapi bentuk lingual yang digunakan secara 

tekstual mampu memunculkan makna asosiasi pomografi. 

Secara umum pomografi berhubungan dengan seksualitas. Aggapan yang 

berkembang di masyarakat, pomografi mencakup perbincangan atau tontonan yang 

sarat dengan muatan seksualitas. Kendati pengertian baku mengenai pomografi belum 

banyak diketahui, tetapi pomografi diketahui ketika orang melihatnya. Visualisasi 

yang berkenaan dengan pomografi menurut Bungin mencakup: 

I). gambar proses persetubuhan, 

2). gambar petting, 

3) laki-laki dan perempuan berpegangan dalam teks meranP.lJlg, 

4) laki-laki atau perempuan dengan busana minim (hanya menutup batas 

kemaluan)16 

Mengacu pengertian di atas, asosiasi makna pomografi yang terkandung dalam 

teks dalam keterkaitan dengan konteks. Asosiasi menyangkut hubungan makna 

dengan kesadaran pemakainya. Asososiasi dapat dhubungkan dengan hal berikut: 

15 I. Dewa Putu Wijana , 2006. "Pomografi dan Asosiasi Pomografi pada Judul Rubrik Artis 
Harian Berita Nasional Yogyakarta" dalam Makalah, Yogyakarta: Fakultas Sastra UniveiSitas Gadjah 
Mada, hal. 209. 

16 Burhan Bwtgin. Op. Cit. 
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1) kesejajaran sifat atau ciri umum acuan, misalnya antara kata 'hot' dengan 

panas, atau antara kata kuat dengan perkasa, 

2) sebab akibat, misalnya antara kata jatuh dan ban~ melibat dan 

mengetahui,hubungan kualitas, misalnya antara air dengan segar, antara nafsu 

dan birahi, 

3} fakta dan gejala, misalnya antara senyum dan bahagia, intim dan dekat.asosiasi 

hubungan dalam pertentangan, misalnya antara malas dan rajin, kuat dan loyo, 

4) asosiasi hubungan dalam kohiponim misalnya antara binatang, manusia, dan 

makhluk.l7 

5} Asosiasi makna pomografi dalam teks termaknai sangat bergantung pada 

konseptualisasi baik secara kolektif dan individual yang ada dalam kesadaran 

pemakainya. Selain itu juga wilayah pemakaiannya. Dijelaskan asosiasi makna 

pomografi adalah bentuk-bentuk lingual yang memiliki kemampuan untuk 

diasosiasikan dengan hal-hal yang berkenaan seksual oleh mitra tutur/pembaca 

yang sesunguhnya tidak seperti dimaksudkan oleh pengguna 

bahasalpenulisnya. 18 Pendapat tersebut menegaskan bahwa asosiasi makna 

pomografi menyangkut persepsi, yang tentunya dilandasi oleh pengetahuan 

seseorang tentang pomografi sebelumnya. Persepsi adalah proses yang 

didahului oleh penginderaan, yaitu proses yang berujud diterimanya stimulus 

dan melalui proses psikologis sehingga menimbulkan kesadaran terbadap 

realitas.Persepsi manusia secara garis besar dibedakan atas persepsi objektif 

(sesuai cerapan terhadap realitas apa adanya) dan subjektif (cerapail selaras 

dengan minat) 

17 Aminuddin. 1998, Op.Cit, bal. 83 
18 Wijana dan Muhamad Rohmadi. 2006. ''Kekhasan Juduljudul Berita Artis dalant Media 

Massa Cetak''. Sostolingulstik, Kajlan Teorl dan Anal/sis. Yogyakarta: Pusuka Pelajar, hal. 209. 
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Mengacu pengertian di atas, asosiasi, seperti asosiasi rnakna pomografi yang 

terkandWlg dalarn teks iklan selalu dalarn keterkaitan dengan proses negosiasi 

yang disesuaikan dengan konteks. Asosiasi rnenyangkut hubungan rnakna 

dengan kesadaran pernakainya. 

Aosiasi makna pomografi dalarn teks bergantung pada konteks. rnenunjukkan bahwa 

asosiasi makna selalu dalarn hubungan dengan larnbang yang I~ dan dalarn konteks. 

2.2 Kajian Kepustakaan 

Pada mula pemunculannya di Indonesia taltun 1744 dalam surat kabar pertarna 

Bataviasche Nouvelles, iklan merupakan bagian penting dari aktivitas pemasaran, baik 

untuk kepentingan perdagangan maupun kepentingan komersial. Seiring pertumbuhan 

perekonomian di Hindia Belanda, yakni dengan munculnya beberapa komersial 

industri, kerajinan, transportasi dan jasa hiburan modem, periklanan dipandang 

sebagai sarana komunikasi yang efektif dapat menyebarluaskan informasi komersial 

agar dapat menjangkau pasar konsumennya.19 

Penggunaan aspek pomografi dalarn periklanan menjadi salah satu kiat 

menawarkan kornersial masa kini. Asosiasi makna pomografi dikemas dalam wacana 

periklanan yang . dapat menarik perhatian orang, sebelum taraf rnembujuk dan 

mempengaruhinya. Bungin menjelaskan aspek pomografi dalarn media diperlukan 

untuk mengatasi persaingan antar media, sehingga gambar erotis digunakan sebagai 

day a tarik untuk meningkatkan daya saing. 20 Persaingan media ini dijelaskan Stenthal 

& Craig bahwa di negara yang terkena era globalisasi, setiap hari rata-rata orang 

19Bedjo Riyanto.2000. /klan Sural Kahar dan Peruhahan Masyarakat di Jawa Masa Kolonial 
(1870-1915). Yogyakarta: Tarawang, hal.13-15. 

20 Nurul Ilmi Idrus. 2004. "Pomorafi dala Pemberitaan", Perempuan, Untulc pencerahan dan 
Kesetaraan, Jakarta: jumal seri pomografi, no 36 , November, hal.39. 
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dijejali dengan ribuan pesan komersial yang tidak sebanding dengan kapasitas orang 

menyerap pesan. Kurang dari satu persen pesan media direaksi publik, akibatnya iklan 

harus bersaing dengan iklan maupun informasi yang lain.21 Kreafivitas dan strategi 

rnengolah pesan dengan asosiasi tertentu memegang peranan ·penting dalam seni 

industri periklanan. Kesernpatan iklan menarik perhatian orang hanya pada hitungan 

detik. Orang akan membaca iklan atau mengabaikannya setelah dua detik pertama, 

rnaka dua detik kemudian harus dimanfaatkan untuk menarik perhatian. 22 Oleh karena 

itu, seni industri periklanan diperlukan dalam menimbulkan fimtasi tertentu asosiasi, 

agar berfungsi infonnatif, interaktif dan persuasif. 

Iklan merupakan refleksi aktivitas pemikiran kreatif yang mempertimbangkan 

faktor emotif dan sosial-budaya. Pembemberian efek asosiasi dalam iklan adalah hal 

utama dalam menarik perhatian dan persuasi. 

Ciri persuasif dalam wacana periklanan menurut Jamieson dan Cambell 

bertumpu pada daya tarik yang dibangun dari merek dagang, kemasan, slogan, model 

iklan, repetisi dan ungkapan tertentu. Kesemua itu merupakan teknik yang jitu untuk 

menambah daya ingat terhadap pesan yang disampaikan. 23 Wacana periklanan 

menggunakan aspek kebahasaan maupun prinsip dan strategi tertentu dalam 

penyampaian pesan, sehingga asosiasi seperti asosiasi makna pomografi tidak hanya 

bernilai infonnatif, persuasif tetapi juga dapat menimbulkan daya fantasi 

penikmatnya. Karena pada dasamya, pesan dalam teks merupakan bentuk aktivitas 

yang sarat dengan maksud yang diupayakan dapat diterima dan dimaknai oleh 

khalayak sesuai tujuannya. 

21 Brian Stenthal & Craig.C. Samuel. 1982 Consumer Behavior, An Information Processing. 
New Yersey: Pratice Hall, hal.12 

22 Moelyadi Pranata, 200l,"Headline: FWlgsi dan Perancangannya". Nirmana, Vol. 3 no. 1 
Juntal Deskomvis, Surabaya: UK Petra, hal. 74. 

21 Malik DD. dan Y Iriantara (Ed.). 1994, Komwtikw;i Persuw;if, BandWlg: Remaja Rosda 
Kalya, hal. 134 
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lklan merupakan bentuk wacana yang menekankan pada kreativitas. Dalam 

iklan produk, kreativitas untuk mempengaruhi, membujuk, dan memik3t konsumen 

agar loyal, percaya, yakin, bahkan fanatik terhadap produk yang ditawarkan. 

Penelitian terhadap wacana yang menekankan kreativitas dengan pendekatan 

linguistik pragmatik di antaranya telah dilakukan selain oleh peneliti sendiri juga oleh 

Putu Wijana, Pradopo et a/., Santoso, Herniti, dan Sonezza. Sedangkan bahasan yang 

bertopik pomografi telah dibahas oleh Tommy Yuniawan. Burhan Bungin, dan Putu 

Wijana bekerja sama dengan Muhammad Robmadi. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan oleh peneliti (2005) berjudul 

"Bias Makna dalam lklan" telah ditemukan bahwa bias makna pada iklan dapat 

ditimbulkan dari sinonim, polisemi, metafora, kekaburan bentuk kata pinjaman, 

kolokasi, kemenduaan fitur semantis. Sedangkan penyimpangan bahasa berpotensi 

~enimbulkan bias makna. Penyimpangan bahasa tampak dari bentuk penyimpangan 

ejaan, pembentukan kata dan konstruksi kalimat. Adapun penyimpangan aspek emotif 

tampak dari bentuk penyimpangan karena aplikasi istilah yang telah jauh dari makna 

denotatifuya. Hal ini menunjukkan secara linguistis, kreativitas wacana iklan 

cenderung dibangun dengan bentuk-bentuk tidak baku dan bias makna untuk 

memunculkan kesan unik dan menarik. 

Putu Wijana (2003 ), dalam penelitiannya tentang "Kartun: Studi tentang 

Permainan B~". menemukan bahwa kreativitas dalam wacana dapat dibentuk dari 

penyimpangan aspek pragmatik dan semantik yang didukung oleh aspek visual. 

Penyimpangan prinsip-prinsip kesantunan dan teks tidak langsung, taksa, tidak 

ringkas merupakan kekuatan utama kartun dalam memunculkan efek 

kelucuanlkejenakaan yang dapat berkonotasi budaya, kebiasaan berbahasa dan 

kekhasan sistem berbahasa. Kelucuanlkejenakaan akan hilang bila dialihbahasakan 
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atau dinikmati oleh orang-orang yang tidal< berlatar belakang budaya yang sama. 

Secara keselumban. penelitian ini menemukan bahwa efek kreativitas bahasa selain 

ditentukan prinsip-prinsi~ tuturan yang digunakan juga bergantw1g pada latar 

belakang budaya. 

Masalah krealivitas juga dikaji olch Pradopv eta/. ( 1985) dalam penelitiannya 

tentang humor pada karya sastra menemukan penyimpangan bahasa sebagai dasar 

menciptakan kelucuan. Penyimpangan bahasa diwujudkan dengan ( I) bentuk maJ.:na 

seperti tampak pad a stmktur homonirn, polisem i, (2) bcntuk bunyi, dan (3) bcntuk 

kata yang bempa pemunculan kosa kata barn atau istilah yang kurang Jazim. Humor, 

selain mewakili kode sastra, juga dapat mewakili kode bahasa dan kode budaya dari 

masyarakat pendukl.rngnya. Pemaknaan dan efek kelucu:m sangat berganttrng pada 

interpretasi masyarakat dan dipengaruhi budaya setempat. Temuan ini menegaskan 

bahwa kreatifitas bahasa tetap men,pertirnbangkau aspek budaya masyarakat 

penikmatnya. 

Sedangkan penelitian seputar wacana iklan telab dilat.-ukan, di antaranya oleh 

Santoso (2000) dalam "lklan Rokok: Kajian Stmktural dan Pragmatis". Basil 

temuannya menyimpulkan bahwa wacana iklan memiliki kekhususan dalam 

penyampaiau pesan. Kckhususan ini diwujudkan dalrun struktur pesru1, jcnis-jenis 

tindak tutur yang dipaktli, dru1 pr.insip-prinsip kctja srunanya. Sementara itu, Herniti 

(200 I) dalam "Iklan Televisi: Anal isis terhadap Struktur, Tindak Tutur, dru1 Adjektiva 

Penru1da Gender" telal1 menemukan jenis-jenis adjektiva dalrun tindak tutur yang 

bermuatan geuder pada iklru1 televisi. Adjektiva bermuatru1 gender ini tampak dari 

adanya perbedaan adjektiva untuk Jaki-laki dan perempuan. Secara kcselumhan 

penelitian inj menunjukkru1 bahwa nilai-nilai gender yang mengedepankan relasi 

seksual antara perempuao dan laki-laki masib dipenahankan dalarn iklan. 

MIL I K 
PERPUSTAKAAN 

Uf'I VI:RSITAS Al~LANGGA 
~ l J K ·\ B <\ Y A 
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• 

Topik yang berl<aitan dengan pomografi dibtWas oleh Burhan Bungin dalam 

"Pengaruh Erotika Media Massa dan Peer Group terhadap Sikap Seksual di Kalangan · 

Remaja Perkotaan". Kajian ini menjelaJkan bahwa pomografi dan erotika merupakan 

dua hal yang sarat dengan nilai seksual. Secara etik, pomografi dalam media 

cenderung menyodorkan objek seksual sebagai muatannya, dan secara emik 

mempengaruhi daya fantasi seksual dari penikmatnya. Adapun media massa yang 

paling banyak memuat materi pomografi adalah tabloid (23,25%), disusul majalah 

(14,75%), dan surat kabar (2,50%). Persentase ini menunjukkan bahwa media massa 

cetak berpotensi menampilkan iklan bermuatan pornografi. 

Tommy Yuniawan dalam "Fungsi Makna Asosiasi Pomografi dalam Wacana 

Humor,', mengemukakan bahwa makna asosiasi pomografi banyak diekspresikan di 

seni sastra, musik, maupun berbagai media elektronil: dan media massa. Maka 

infonnasi pomogmfi yang pada mulanya t.abu menjadi transparan, sehingga sulit 

memberi batasan mana yang porno dan tidak. Asosiasi pomografi merupakan bagian 

dari fenomena yang bersifat relatif, tergantung tindak tutur dan konteks. Dari 

temuannya disimpulkan bahwa makna asosiasi pomografi dalam wacana humor 

berfungsi menarik perhatia~t. Fungsi ini dimunculkan dengan tuturan, kata-kata, idiom 

dan tema-tema yang dik~mas dalam bentuk t.wnor. Selain itu, dengan tuturan yang 

menyimpang dari norma kebahasaan dan sosial, asosiasi pomografi juga berfur,gsi 
' 

menghibur. Fungsi asosiasi poronografi yang digunakan untuk membuat rasa 

penasaran dimunculkan dari bentuk-bentuk metaforis, sedangkan fungsi memperhalus 

dimunculkan dari bentuk eufemismc, dan fungsi mengecoh dimunculkan dari teknik 

makna ganda atau ambiguitas. Temuan ini menunjukkan bahwa asosiasi pomo1,rrafi 

dapat dimunculkan oleh pemakaia11 bentuk-bentuk kebahasaan tertentu. 
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Melalui bahasan "Kekhasan Judul-judul Berita Artis dalam Media Massa 

Cetak", Putu Wijana dan Muhammad Rohmaci mengungkapkan bahwa melalui berita · 

yang bersifat pornografi dan agak sensual, media massa memiliki pengaru.h yang kuat, 

baik secara langsung ma~tptm tidak. pada pembacanya. Bcrdasarkan analisis terhadap 

kolom ~erita artis dalam media cetak ditem•tkan judul-judul berita yang bombastis, 

sensual, dan disertai ilustrasi artis modis dan sensual. Penggunaan aspek-aspek 

tersebut selain menimbulkan rasa penasaran bagi pembacanya, juga dapat 

menimbulkan tafsir ganda . sebelum pembacaan. Asosiasi negatif dan bersifat 

pomografi cenderung tampak dari judul karena tidak sepenuhnya terefleksi pada isi, 

bahkan isi kadang tidak sama de.1gan judulnya. Hal ini menunjukkan bahwa makna 

asosiasi pomografi dapat dimunculkan dari bentuk lingual yang mcmiliki kemampuan 

diasosiasikan dengan hal-hal yang bersifat seksual oleh pembacanya, walau 

penulisnya bermalcsud lain. Ihwal pomografi tidak harus disertai gambar-gambar 

pomobrrafi. Melalui kreativitas memilih dan menempatkan kata-kata tertcntu, tuturan 

dapat memunculkan asosiasi pomobrrafi. Selain itu, ragam informal dengan kalimat

kalimat pendek lugas dan makna figuratiflkias, dimanfaatkan untuk membuat makna 

ambigu yang memwtgkinkan memwtculkan asosiasi bennuatan pomografi. 

Beberap& penelitian di atas, menwtjukkan bahwa wacana kreatif, khususnya 

yang berkaitan dengan masalah 'pomografi' baru sebatas pada penekanan fungsi 

penggunaan bahasanya. Kenerkaitannya dengan implikatur daya ilokutifuya belum 

pemah dilakukan secara mendalam . 

• 
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BABin 

TUJUAN DAN MANFAAT 

3.1 Tujuan Penelitian Tahun Pertama 

Penelitian pada tahun pertama ini bertujuan untuk : 

1. Mendapatkan gambaran mengenai deskripsi dari aspek kebahasaan yang 

dimanfaatkan dalam menghasilkan teks wacana iklan produk media cetak 

berasosiasi makna pomografi. 

2. Mendapatkan gambaran mengenai strategi yang dimanfaatkan teks 

wacana iklan produk media cetak dalam menghasilkan asosiasi makna 

pomografi. 

3. Fungsi komunikatif dari teks berasosiasi makna pomografi 

4. lm.plikatur yang muncul dari asosiasi makna pomografi dalam wacana 

iklan produk media cetak? 

3.2 Manfaat Penelifian 

Berdasarkan basil temuan pertama ini secara akademisi memiliki signifikansi 

keilmuan bidang pragmatik. Signigikansi ini dimunculkan dari temuan yang 

menegaskan bahwa apa yang dikomunikasikan tidak sebanyak apa yang dinyatakan. 

Secara pragmatik menunjukkan pentingnya konteks baik konteks situasional dan 

sosial budaya dalam pemahaman sebuah teks. Temuan ini ,sekaligus menunjukkan 
. \ . 

bahwa teks tidak tepat bila hanya dimaknai dari aspek verbal semata. 

Sedangkan secara praktis, temuan ini diharapkan dapat memberi wawasan 

menangani masalah pomografi yang berkembang di masyarakat baik dalam media 
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massa maupun dalam interaksi sosial. Temuan ini dapat direkomendasikan pada 

pihak-pihak yapg menangani masalah pomografi/kesusilaan tentang hal-hal atau 

objek yang dapat memunculkan asosiasi makna pomografi. 

Selain itu, temuan ini dapat menunjukkan implikasi dari implikatur-

implikatur yang dimunculkan oleh asosiasi makna pomografi berkait dengan 

sentimen budaya yang menjadi konteksnya ( khalayak sasarannya ) . 

. 
\ 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

4.1 Pendekatan 

Wacana periklanan sebagai Jatar penelitian merupakan karya media massa 

yang mencenninkan kreativitas gagasanlidividu yang dituangkan dalam teks iklan. 

Asosiasi makna pomografi merupakan salah satu dari kreativitas untuk menarik 

perhatian khalayak. Bagaimana teks dapat memunculkan asosiasi makna pomografi 

inilah hal yang dikaji. 

Berkait dengan perma~lahan yang diajukan. penelitian ini dirancang 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Keberkaitan teks iklan 

dengan kreativitas ide/gagasan yang bertujuan, maka teknik holistik yang 

memfokuskan pada pendalaman subjek dan objek dipandang tepat. 

Pendalaman subjek memberi peluang pengamatan terhadap orang-orang dari 

kelompok pengiklan dan khalayak. Pengamatan pada subjek ini difokuskan pada 

strategi dan persepsi mereka terlmdap sesuatu yang dipandang dapat memunculkah 

asosiasi makna pomografi .. 

Pendalaman objek memberi peluang pengamatan terhadap teks dari wacana 

iklan. Pengamatan ini dimanfaatkan untuk mengkaji Iebih dalam aspek verbaldan 

nonverbalseputar dimensi kebahasaan, teks dan fungsi dari asosiasi makna 

pomografi. Berdasarkan ruang limgkupnya, penelitian ini menekankan nendalaman 
\ 

pada: 

1. objek mencakup teks dari wacana iklan produk media cetak. 
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2. subjek mencakup khalayak, dan komponen lain adalah pengiklan dan 

yang terl!bat sebagai informan. 

Teknik holistik ini merujuk kerangka teoretik, tujuan dan masalahnya, serta 

pertimbangan teknis penelitian, karena: 

I) Entitas objektif memungkinkan mengkajii teks dan konteks, serta 

hubungan teks dan konteksnya dari wacana iklan berasosiasi malma 

pomografi. 

2) Entitas genetik memungkinkan menggali strategi pengiklan dalam 

mengekspresikan teks dalam wacana iklan berasosiasi malma 

pomografi. 

3) Entitas afektif memungkinkan menggali pemahaman khalayak sasaran 

dalam mempersepsi teks dalam wacana iklan berasosiasi makna 

pomografi. 

Berdasarkan teknik holistik tersebut, maka data yang berupa strategi 

pengiklan, persepsi khalayak, dan teks iklan, serta kaitan di antanya memungkinkan 

diperoleh data berkualitas sebagai syarat te~painya laedibilitas penelitian (Marsh 

dan Roseman, 1989:70). 

Teks sebagai objek penelitian ini dipandang mudah didapat Selain itu, objek 

ini tepat dianalisis secara pragmatik. Berdasarkan Jatar penelitian yang memandang 

iklan memiliki hubungan erat antam pengiklan dan khalayak, dapat memungkinkan 

peneliti menjembatani keragaman persepsi khalayak dengan pengiklan. 
. 

· Sifilt induktif dari pendekatah kualitatif dapat memberi peluang pilda peneliti 

mendeskripsikan proposisi-proposisi sebagai refleksi basil observasi, wawancara dan 

pencatatan dokumen pada tahap awal penetapan data (Sutopo, 2006: J 04 ). 
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4.2 Unit Analisis 

Unit aiuilisis penelitian ini terdiri dari bagian-bagian berikut, yaitu:· 

I. Unit entitas objektif. Sesuai dengan latar penelitian, maka yang dikaji 

adalah penanda asosiasi makna pomografi dari wacana iklan. Unit 

analisisnya adaJah satuan erbal vdan nonveral; tindak tutur dan fungsi 

bahasa. 

2. Unit entitas genetik. Unit analisisnya adalah strategi kelompok yang 

terdiri dari komunitas periklanan dalam mengekspresikan praktik 

penandaan asosiasi makna pomografi teks dari wacana iklan. 

3. Unit entitas afektif. Unit analisisnya adalah pemahaman kelompok yang 

terdiri dari khalayak pemerhati iklan daJam mempersepsi praktik 

penandaan asosiasi makna pomografi teks dari wacana iklan. 

4.3 Rancangan Penelitian 

Sesuai dengan pendekatan kuaJitatif, penelitian ini memadukan rancangan 
. 

pragmatik dan henneneutik. Pemaduan ini untuk membangun asumsi bahwa 

pemahaman makna terbadap teks adalah kelja interpretasi yang beikaitan dengan 

konteks. Pemaknaan teks harus dikaitkan dengan partisipan dengan kodenya .. 

Sedangkan peneliti dilihat sebagai partisipan yang menjembatani keragaman persepsi 

yang ada. 

Proses penelitian berjalan berdasatkan siklus.. Sifilt siklus pada penelitiart 

kualitatif ini memungkinkan setiap data yang dikumpulkan diverifikasi untuk 

dikembangkan sebagai data yang siap menghasilkan simpulan unit-unit yang teruji 

kemantapannya (Sutopo, 2006:108). 
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Oleh karena itu, secara metodologis penelitian ini menekankan pada proses 

intemksi dialektis antara peneliti - responden (pengiklan dan khalayak pemerhati 

iklan) untuk merekonstruksi asosiasi makna pomografi dari objek yang diteliti. 

Secara utuh, metode ini melaksanakan wawancara mendalam, analisis terbadap teks 

dan mendeskripsikan ekspresi dan peiBepsi dan menyimpulkan asosisiasi makna 

pomografi dari teks yang dikaji. Adapun aspek objektif penelitian ini terfokus pada 

bentuk asosiasi makna pomografi teks iklan. Hasil analisis dikaitkan dengan aspek 

afektif yang berkenaan dengan persepsi masyarakatlkhalayak terhadap bentuk 

asosiasi makna pomografi teks iklan. Selanjutnya dicari hubungannya dengan aspek 

genetik yang berkenaan dengan tujuan dan strategi pengiklan dalam memunculkan 

makna asosiasi pornografi. 

Teknik sampling digunakan untuk menentukan sampel pwposive (Lincoln 

dan Guba, 1985). Sampel purposive penelitian ini diambil dari sejumlah data iklan 

yang menunjukkan asosiasi makna pomografi. Seleksi dan penyesuaian sampel 

dilakukan secara berkelanjutan dan selektif. 

Ragcangan penelitian bersifat lentur agar terbuka dengan konclisi di lapangan, 

serta meningkatkan dinamika penelitian. Pengumpulan ·data dan ailalisis dilakukan 

dengan sampling serentak berdasarkan tahap 1) jelajah, 2) terfokus, dan 3) integrasi. 

4.3.1 Tahap jelajah 

Tahap ini merupakan kegiatan mencari s~bjek dari khalayak dan informan 
\ 

yang memahami iklan untuk diwawancarai. Hasil wawancara dianalisis untuk 

menemukan pola pemahaman subjek dan infonnan untuk mendukung penemuan 

kategorisasi tentang makna semantik dan kategori dari asosiasi makna pornografi, 
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Pada tabap ini pula dilakukan pengembangan katagorisasi berdasarkan konsep 

makna semantis·seputar asosiasi makna pomografi Selanjutnya mengkqnseptualisasi, 

dan mengkategorisasi data untuk labelisasi konsep dan membuat proposisi. Hal ini 

dilakukan terus menerus · hingga terjadi kejenuhan, sampai peneliti berkesimpulan 

tidak ada data dan infonnasi lagi yang diperlukan untuk kategorisasi. 

4.3.2 Tahap terfokus 

Tahap terfokus merupakan tahap wawancara. analisis hasil wawancara dan 

penentuan infonnan penelitian ditujukan untuk mengembangkan asumsi-asumsi. 

Dengan memanfaatkan data tahap jelajah, kategori makna pragmatik diklasifikasikan 

berdasarkan implikatur yang diperoleh dari makna semantisnya. 

Pada tahap ini sub-sub kategori dicoba untuk disimpulkan dalam kategori 

yang lebih besar untuk menjawab masalah penelitian. 

4.3.3 Tahap integrasi 

Tahap ini merupakan kegiatan wawancara dan analisis basil wawancara yang 

ditujukan untuk membangun katagorisasi integratlf: antara makna semantik iklan, 

makna pragmatik, dan persepsi yang dimunculkan. Tahap ini menentuan filktor 

keberagaman persepsi asosiasi makna pomografi dari iklan produk. 

4.4 Penentuan Subjek dan lnforman Penelitian . . 
\ 

Subjek dan informan adalah responden penelitian yang difungsikan Wltuk 

menjaring data dan informasi yang ;bermanfaat bagi bahan analisis dan pembentukan 

konsep atau proposisi temuan penelitian. Penentuan responden dilandasi pemilihan 
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kelompok bukan atas dasar individu Hal ini untuk memelihara keterbukaan terhadap 

masuknya info~i baru dari kelom.pok resi>onden ~tu. Maksudnya, sepanjang 

individu itu berasal dari kelompok responden yang menjadi sasaran penelitian, maka 

data dan informasinya selalu terbuka untuk didengar peneliti. 

Kelompok responden yang dimaksud adalah kelompok khalayak, kelompok 

orang iklan, dan kelompok pakar media. Kelompok khalayak perlu dibatasi pada 

kelompok kelas menengah di perkotaan. Secara terbuka, peneliti menetapkan 

kelompok khalayak yang tinggal di perumahan. Perumahan diasumsikan dihuni oleh 

masyarakat kelas menengah yang mampu membeli media cetak. 

Kelompok khalayak yang dimaksud adalah seluruh variabel yang mencakup 

kelompok umur, pendidikan, jenis kelamin dan ditentukan secara purposive. 

Penentuan nominasi subjek penelitian berdasarkan kelayakan pengetahuan mereka 

terhadap objek penelitian. Selain itu, peiieliti menunjuk atau menemukan orang 

tertentu sebagai subjek dan informan penelitian dengan sepengetahuan peneliti bahwa 

orang tersebut memiliki pengetahuan yang luas terhadap objek yang dikaji dalam 

penelitian. 

Kelompok orang. iklan yang dimaksud. adalah mereka yang bekerja di biro 

periklanan, atau mereka yang meminati dunia periklanan, yaitu terdiri dari pakar dan 

para ahli periklanan. Karena kelompok ini sifatnya tertutup, maka penunjukan mereka 

dilakukan dengan menggunakan pelacakan infonnasi tentang kredibilitas informan 

terhadap objek penelitian. Untuk menghindari luasnya wilayah informan dari 

kelompok ini, maka peneliti memutuskan kelompok orang iklan yang berdomisili di 

Surabaya dan sekitamya. 

Langkah menemukan informan penelitian dilakukan dengan berbagai cara 

sebagai berikut: 
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1) kelompok ditentukan berdasarkan kebutuhan dan ditunjuk secara purposive. 

Penentuan nominasi subjek penelitian berdasarlcan kelayakan pengetahuan. 

mereka terhadap masalah periklanan. Kelompok khalayak ini diupayakan 

mencakup kategori umur, kelamin, pendidikan, sedangkan kelompok 

pengiklan diupayakan mencakup katagori produsen produk, pembuat iklan 

produk, dan pakar desain komunikasi visual. 

2) peneliti menunjuk orang tertentu sebagai subjek dan in forman 

penelitian, dan peneliti mengetahui orang tersebut memiliki pengetahuan 

yang luas terhadap objek penelitian. 

4.5 Teknik Pengumpulan Data 

Strategi pengumpulan data ditempuh dengan teknik: 

I) wawancara mendalam, 

2) diskusi deogan Focus Group Discustion (FGD) 

3) mencermati pendapat-pendapat, 

4) analisis teks. 

Wawancara ditujukao untuk memperoleh data dan informasi dari kbalayak 

dan informao mengenai masalah penelitian. Khalayak yang dituju untuk 

diwawancarai adalah seseorang yang dapat dianggap mewakili kelompok responden 

dari target khalayak. Sedangkan informan yang diwawancarai adalah orang-orang 

yang karena pengetahuannya luas dan mendalam mengenaj masalah iklan produk di 
\ . . 

media massa, sehingga ikut memberikan informasi yang bermanfaat 

Focus Group Discustion (FGD) dengan teknik diskusi merupakan upaya 

menjaring data dengan cara diskusi yang melibatkan para ahli media, masyarakat 
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kelompok kelas menengah, dan peneliti sendiri .. Kelompok FGD ini juga dipilih dari 

-orang-orang yang concern (perhatian) teibadap masalah periklanan. Diskusi bersifat 

terbuka mengakomodasikan semua sikap, pendapat, infonnasi mengenai asosiasi 

makna pomografi dalam teks dari wacana iklan produk media cetak. FGD ini untuk 

mencermati pendapat yang berkembang seputar objek penelitian guna memperkaya 

pemahaman. Pendapat para pakar dan peminat iklan media dihimpun sebagai 

informasi sekunder yang dimanfaatkan untuk memperkuat analisis basil penelitian. 

Analisis teks dengan penekanan analisis seputar struktur penandaan. Bentuk 

kebal1asaan, tindak tutur, fungsi, serta implikatur iklan dipakai untuk mendapatkan 

pemahaman asosiasi makna pomografi. 

4.6 Teknik Anatisis Data 

Sesuai dengan kerangka penelitian yang digunakan, maka analisis pragmatik 

dipandang tepat dalam menganalisis data. Analisis pragmatik adalah analisis yang 

bertolak dari dimensi kebahasaan yang dikaitkan dengan konteks untuk mendapatkan 

implikatur sebagai eerminan dari asosiasi makna pomografi. Dalam penelitian ini 

data untuk keperluan analisis dapat berupa kategorisasi maupun proposisi. 

Berdasarkan strategi analisis data, kategorisasi dan proposisi diterapkan 

dengan cara induktif Taylor dan Bogdan (1984:127) menjelaskan bahwa cara 

induktif tepat digunakan membangun proposisi dan teori. Mengacu pendapat tersebut, 

melalui apalisis induktif dapat dilakukan taha~ yaitu a) membuat konsep umum 
\ 

atau kategorisasi pesan yang bersifilt sementara tentang asosiasi makna pomografi; 

b) merumuskan suatu proposisi untuk meoguji kategorisasi tersebut. 
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Untuk menghindari kesalahan analisis data, digunakan tahap analisis induktif 

dengan cara silang. Maksudnya data yang diperoleh dari responden, disilang dengan 

basil analisis teks iklan produk dan sebaliknya analisis teks di mintakan pendapat 

pada responden. 

4.7 Validitas dan Reliabilitas Data 

Penelitian ini menerapkan triangulasi guna mendapatkan validitas dan 

realibilitas data. Adapun triangulasi yang dimaksud adalah triangulasi sumber data 

dan triangulasi data. 

Triangulasi sumber data yang diterapkan penelitian ini ditempuh dengan 

langkah berikut: 

I). Kuesioner awal untuk menggali pemahamim poinografi secara umum, 

Pada tahap ini peneliti meminta para responden untuk menanggapi berbagai iklan 

yang dianggap memuat hal porno. 

2) Kuesioner lanjutan untuk menggali respon masyarakat terhadap iklan beimuatan 

• pomografi dalam bentuk pertanyaan yang bersifilt genetik dan afektik 

3) Wawancara mendalam pada informan yang concern terbadap iklan dan 

peimasalahan pomografi 

4) Diskusi kelompok (Focus Group Discustion) 

Triangulasi data ditempuh den~ langkah berikut: 
\ 

1) Mencatat semua teks yang ada dalam iklan beserta elemen-elemennya dan 

kemudian dianalisis isi teks 

2) Mendiskripsi teks dan konteks dari iklan 
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. 
\ 

4.8 Alur Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan tahap pertama, yakni persiapan data tintuk 

kuesioner tanggapan umum tentang .iklan berasosiasi makna pomografi. Selain itu 

persiapan untuk menerapkan FGD (focus group discustion) dan wawancam .. Tahapan 

dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner yang dimaksudkan untuk memperoleh 

deskripsi pemahaman umum terhadap pomogmfi. Tahap kedua inelaksanakan. 

wawancara untuk mendeskripsikan pemahaman daya implikasi dari asosiasi makna 

pomografi yang dimunculkan dalam periklanan. Tahap ketiga melaksanakan FGD 

untuk mendapatkan materi aspimsi dari masyarakat menangani media massa 

khususnya periklanan yang mem.unculkan asosiasi makna pomografi. Hasil temuan 

deseminarkan dan dipublikasikan agar diperoleh pemahaman pomogmfi yang 

komprehensif. Selanjutnya dapat direkomendasikan pada pihak yang berkaitan dalam 

menangani kesusilaan, agar pelaksanaan UU pomogmfi dapat beljalan dengan 

kondosif tidak sepihak pada orang per omng yang sarat dengan kepentingan .. 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka temuan penelitian ini diarahkan pada 

luamn yang dapat dimanfaatkan bagi pengambil kebijakkan yang menangani 

pennasalahan periklanan. Luamn penelitian ini mencakup: 

1 Pemahaman dan penerimaan mesyarakat terbadap asosiasi makna 

pomografi dalam periklanan 

2 lmplikasi sosial dari asosiasi makna pomogmfi dalam periklanan . 
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BAGAN ALIR PENELITIAN DAN LUARAN 

-·--"·' .. Merekomendasikan pada pihak yang berkaitan dalam 
menangani masalah periklanan. 

l 
Tahap ketujuh : Seminar dan publikasi mengenai pemahaman 

pomografi yang berkembang di masyarakat 

Tahap kelima : wawancara 
mendalam untuk mendapatkan 
pemahaman dan penerimaan 

dari asosiasi ~.pom9grafi 

f 
Tahap ketiga : penggalian data 

kuantitatif seputar hal yang 
beJkaitanpandangan~um 

tentang asosiasi makna pomografi 

i 
Tahap pertama : kliping 

korpusdata 

. 
\ 

~ 

r 
Tahap keenam: FGD (focus 

group discussion) materi 
implikasi dari makna asosiasi 

r 
Tahap keempat Deskripsi 
pemahaman umum mengenai 

asosiasi makna pomografi 

r 
Tahap kedua : 

mempersiapkan instrumen 
kuesioner, FGD dan 

wawancara 
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BABV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

PROFIL WACANA IKLAN PRODUK MEDIA CETAK BERASOSIASI 
PORNOGRAFI 

5.1 Pengantar 

Sebagai media yang paling kuno, media massa cetak masih merupakan media 

yang efektif bagi iklan. Media cetak merupakan media yang statis dan mengutamakan 

pesan-pesan visual, terdiri dari lembaran dengan sejumlah kata, gambar, atau foto, 

dalam tata warna dan halaman putih. Oleh karena itu, iklan di media cetak memiliki 

keunggulan tersendiri, seperti dapatdicema lebih lama. 

lklan media cetak memiliki ciri-ciri khusus, baik dari segi ukuran, ilustrasi, 

judul atau kata-kata. Seiring dengan kemajuan teknologi, iklan produk cenderung 

tidak ada yang tidak menggunakan ilustrasi. llustrasi baik berupa gambar, siluet dan 

model dianggap penting dalam menarik perhatian keutuhan iklan yang berstruktur 

dasar mencakup: 

(1) pembukaan atau headline, 

(2) bagian tengah berupa isi pesan atau body copy, dan . . 

(3) bagian akhir berupa slogan, identifikasi produk atau. tag lines 

Berdasarkan data yang t~rcemati, asosiasi makna pomografi dalam iklan 

produk cenderung dimunculkan dalam headline dalam kesatuan antara teks dan 

konteks iklan bersangkutan. Konteks ini dapat berupa ilustrasi' yang berwujud 

gambar, siluet, model dan produk yang diiklankan. Kenyataan ini menunjukkan 
0 • • • • .. 

bahwa bagian headline merupakan bagian utama dan pertama dalam menarik 

perhatian khalayak. 
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5.2 Tcks dan Kontcks Headline Asosiasi Makn~t Pornografi 

Struklur pembukaan atau headline merupak:an orienlasi a1au sebagai lahap 

pcngenalan produk. Pada iklan produk, headline scbagai tahap pembukaan mr 

merupakan fak1or urama yang dimanfaatkan untuk menarik perhatian . 

Asosiasi makna pornografi pada bagian ini ditandai oleh ciri-ciri berikut: 

I. ciri ortografis 

2. ciri struktur 

3. ciri fungsi 

5.2.1 Ciri ortografis 

Asosiasi makna pornografi pada headline secara ortografis cenderung ditandai 

dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

I. bentuk huruf lebih besar 

2. ornamen huruf 

3. warna huruf 

Dalam bentuk huruf a1au penonjolan penulisan, asosiasi makna pornografi 

dimunculkan dalam kreatvitas pencetakan huruf lebih besar dari yang lain, seperti 

tampak dalam iklan berikut: 

Asosiasi Makna Poroografi dalam Cetak Huruf 

lkJau 1 
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Mencermati iklan di atas, kata gairah ditulis lebih mcnonjol dari huruf yang 

lain. Didukung ilustrasi Ayu Ashari sebagai selcbritis yang dikcnal dengan ikon seksi 

dan gemar memperlihatkan auratny~ kata gairah dalam teks "Neo hormoviton. 

pemulih stamina pria, gairah kehidupan pria dcwasa, dua-duanya bikin grgetan" 

memunculkan makna seputar akti vitas seksual dalam hubungan intim yang mcngarah 

pada asosiasi makna pomografi. 

Selain dengan teknik cetak Jebih besar, huruf yang mcmunculkan asosiasi 

makna pomografi juga ditandai dengan omamcn tertentu. Omamen terscbut ditandai 

dengan pemanfaatan tanda asterik. tanda seru, pemanfatan pemanjangan dengan 

randa tirik atau simbol yang mengarah pada kclamin. Hal ini tampak dari iklan 

berikut: 

Asosiasi Makna Pornografi dalam Ornamen Huruf 

lkJao 2 
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Iklan (2) di atas memanfaatkan huruf [oJ dengan siluet kelamin laki-laki. 

Selain itu asosiasi makna pornografi memanfaatkan teks dengan tanda seru dan teknik 

pewarnaan yang mencolok. Pewarnaan dan pemanfaatan teknik cetak ortogratis 

tertentujuga tampak dalam iklan berikut: 

Asosiasi Makna Pornografi dalam Ornamco Warna Huruf 

lklan 3 

Gaar~h baru dnlarn kcrnas. n btlsra..-

·····- · ... ·-- ' • \ J t 1 J J \, f ' ' I 

Selain memanfaatkan teknik pewarnaan, headline d atas ini juga 

memanfaatkan penulisan tidak horizontal mendatar, tetapi dengan penulisan 

dimaknai proses rnenuju klirnaks. 

melengkung rnengikuti lengkung tangan model dari ilustrasi. Hal ini juga tarnpak 

dari teks 'siap mernbakar gairah pria '. Secara semiotik tulisan tersebut dapat 

5.2.2 Ciri struktu,..al 

Sccara struktural, asosiasi makna pornografi dalam headline pada iklan 

produk ditandai dengan struktur ringkas 
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Ringkas dan tidaknya struktur kaJimat ditandai dengan banyak sesikitnya 

jumlah danjenisjeda seperti teks berikut. 

"Siap dijajal". 

Struktur teks iklan di atas tidak memiliki baik jumlah dan jenis jeda. Secara 

sintaktis, struktur ringkas tersebut adalah kalimat tunggal. Dilihat dari fungsi 

_ kontituennya, teks ini memiliki satu inti.deligan subjek implisit. Secara pragmatik, 

struktur ini berpotensi membentuk tuturan tidak langsWlg yang memWlculkan 

sejumlah implikatur. Melalui struktur ringkas ini, iklan dapat diinterpretasi ke dalam 

banyak makna. 
. -· 

Ciri lugas, ringkas dan sarat dengan tujuan dari wacana iklan berpotensi 

membentuk struktur apa yang dikomWlikasikan tidak sebanyak yang diungkapkan. 

Dengan kata lain, teks berstruktur ringkas ini merupakan refleksi dari strategi wacana 

iklan untuk memunculkan implikatur. Melalui implikatur, iklan dapat 

mengkomunikasikan banyak hal yang tidak mungkin diwujudkan iklan yang 

mempertimbangkan keringkasan dan keluagasan pesan. 

Implikatur dari asosiasi makna pomografi juga dimunculkan headline dalam 

struktur sintaktis dengan predikat dalam frasa seperti tampak pada teks berikut: 

"Begitu tipis, begitu I em but, begitu nikmat .... " 

Predikat dalam bentuk frasa tersebut memungkinkan membentuk makna 

superlatif atau menyangatkan. Hal ini juga tampak pada teks "Penuh stamina, penuh 

gairah.". Makna superlatif ini dalam keseluruhan teks dan konteks dapat 

memunculkan asosiasi makna pomografi. 
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5.2.3 Ciri Tujuan Penggunaan 

Dari tujuan penggunaan, pemunculan asosiasi makna pornografi pada 

headline mencakup tujuan 1) infonnatif, 2) direktif dan, 3) komisif 

Berkaitan dengan tujuan informatif, asosiasi makna pomografi dimunculkan 

seperti dalam headline iklan "begitu tipis, begitu lembut, dan begitu nikmat .•... ". 

Bentuk frasiologis tersebut mengarah pada makna memberi infonnasi tentang sesuatu 

yang sangat tipis, lembut dan nikmat. Penekanan nikmat dengan tanda titik titik 

mengasosiasikan pada sesuatu rasa yang menyentuh. Secara keseluruhan, teks dan 

konteks dapat memunculkan asosiasi makna pomografi. 

Tujuan direktif yang mengarah pada ajakan tampak pada headline 

"Semprotkan saja sayang .. ".Kalirnat dengan fungsi perintah tersebut mengarah pada 

makna meminta pada seseorang yang telah memiliki kedekatan untuk 

menyemprotkan cairan tanpa ragu-ragu. Secara keseluruhan, teks dan konteks dapat 

memunculkan asosiasi makna pomografi 

Tujuan komisif yang mengarah pada janji tampak pada headline "Putarlah 

yang enak makin enak". Kalimat dengan fungsi komusif tersebut mengarah pada 

makna menjanjikan sesuatu bila telah melaksanakan tindakan. Kata pularlah dan 

enak dapat mengasosiasikan pada gerakan seputar aktivitas seksual. Dalam kolaborasi 

antara teks dan skema pengetahuan tentang hubungan intim, secara keseluruhan, teks 

an konteks dapat memunculkan asosiasi makna pomografi. 

Seperti diketahui, fungsi utama headline pada iklan sebagai pembuka 

imanfaatkan untuk menarik perhatian. Berdasarkan data, headline dengan asosiasi 

akna pomografi tidak terbatas pada iklan produk yang berkaitan dengan obat dan 

ralatan untuk aktivitas seksual. Hal ini tampak dari selain mencakup produk 
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suplemen, kondom., krem alat vital, dan party on-line, terdapat beberapa produk 

otomoti( kartu telpon genggam., mimunan, :alat tes kebamilan, semir sepatu. Hal ini 

menunjukkan bahwa asosiasi malma pomografi tidak semata-mata ditentukan produk 

yang ditawarkan, tetapi dapat dimunculkan oleh pemanfaatan kata-kata dan konteks 

ilustrasi berikut: 

No. 

1 

2 . 

3 

4 

5 

6 

Tabell 

TEKS DAN KONTEKS HEADLINE ASOSIASJ MAKNA 

PORNOGRAFI 

KONTEKS 
TEKS 

PRODUK ILUSTRASI .. 

Perempuan tersenyum 
kartu GSM Sampe puassss 

manja 

party on· 
Perempuan menggoda Mau yang hot-hot 

line 

Pilihan:utama 
Otomotif Perempuan dililit ban mobil 

· tunggangan anda 

party on· Perempuan duduk setengah 
Siap dijajal 

line telanjang 

Perempuan dan lakf-lakf Kfngtex pflfhan prfa 
Kondom . 

\ 

berpelukan mesra bertanggung jawab 

Sfluet pallus dan 4 
Kondom Semprotkan saja sayang 

perempuan menunjukkan 
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pantat dan pinggulnya 
. 

. ... 
- Tes perempuan dikerubuti 4 lakf- Tes dulu bfar seru.Kalau . 

7 kehamflan laki telanjang dada udah tahu ngapain ragu 

Perempuan tfdur tengkurap Sikat sampe habis. 

Suplemen dan pasangan tangan salfng Sfap membakar gairah 

- 8 meremas pria 

Penyegar Perempuan mengusap dada Kesegaran yang 

9 tubuh laki·laki diinginkan wanita 

Perempudrrhanya dengan 
lulur Selembut sutera 

10 lilitan handuk 

Perempuan mengulum Fiesta, karena rasa 
Kondom 

11 telunjuknya adalah segalanya 

Artis Julia Perez dgn kandng 
Khusus pria dewasa. 

Suplemen dibuka rendah dan tatapan 
Pasakbuwono ceng 

12 sensual memegang produk 

Semir 
Perempuan duduk 

sepatu Gaya apa aja, kapan aja 
bercengkerama dgn laki-laki 

13 coco lite 

Krem Perempuan telentang lndah kencang tampil 

14 kecantikan menonjolkan lekuk tubuhnya percaya diri 

Perempuan bersandar Reximax max Terus. 

Suplemen dibahu laki-laki dan Untuk gairah dan 

15 memeluk manja stamina dewasa 
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Party on- Perempuan senyum 
Abang lihat dong itunya . 

. ··16 line menggoda . . 

Perempuan tiduran dengan Cukup satu sebelum 

Teh hfjau tersenyum dan perempuan tidur dan temukan 

17 duduk dng pakafan senam khasfatnya 

Perempuan dengan kagum Pria idaman dengan 
Suplemen 

18 melihat lak-laki tegap stamina menawan 

Jangankan 5 tahun 
Huruf o dfcetak dengan 

Suplemen sekali nyoblos 3 kali 
sfmbol kelamin laki-laki 

19 
. 

seharf aja sanggup 

Hari gini belon nyuntik, 
Perempuan bergaun mini 

Tinta Buka, gedein, tusuk, 
memegang jarum suntik 

priner keluarfn, cabut, seleseai 
dengan senyum menggoda 

20 deh 

Kartun perempuan bahenol Asal abang kuat nanjak, 
Otomottf 

21 berkebaya ketat lewat aje 

Dua perempuan berpakaian Minum sekuatmu, pilih 
Karaoke 

22 ketat menyanyf semaumu 

Party on-
Perempuan menggoda Abang liat dong itunya 

23 line 

24 Suplemen Perempuan mengerling 2X sehari sf~p action 
\ 

Mengacu teks dan konteks, dapat diklasiftkasi konteks dengan asosiasi makna 

pomografi mencakup: 
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I. ilustrasi berupa model perempuan yang diperankan oleh se lebritis. 

2. llustrasi Jatar berupa warna, siluer, dan ornamen atau sim bol tertentu 

seperti siluet gestur tubuh, simbol kelarnin. 

3. llustrasi produk 

Konteks ilustrasi tcrsebut tampak dalam iklan-iklan berikut: 

Gambar 4 

KONTEKS DARI ILUSTRASI IKLAN PRODUK 

"' · Pharmaton 
formula 
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Tujuan utama mcrarik pcrhatian khalayak, iklan ccndcrung mengkrcasi 

headline dengan leks verbal yang unik dan menggclitik. Krcasi teks verbal ini 

scringkali tidak mcngacu produk yang ditawarkan. Olch karcna itu. asosiasi makna 

pomogmfi yang dimunculkan dari tcks sringkali tidak ada kaitannya dcngan konteks 

baik kontcks produk dan ilustrasinya. 

Kctidakbcrkaitan antara konteks produk dan tcks verbal dimanfaatkan untuk 

mcmunculkan asosiasi makna tcrtentu yang dapat mcnjadi daya tarik dan ingatan 

khalayak terhadap iklan bcrsangkutan. Adapun asosiasi ini di antaranya berpotcnsi 

mcmunculkan asosiasi makna pornografi . Hal ini dapnt dilihat dari tabcl bcrikut: 
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Tabel2: ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI DARI HEADLINE TEKS 

TIDAK MENGACU PROD UK 

No. Produk I klan Teks 

1 Ban mobil Pilihan utama tunggangan anda 

2 Rice cooker Putarlah yang enak makin enak 

3 Alman pendingin Berasa banget gedenya 

5 krim kecantikan lndah kencang tampil percaya diri 

6 tes kehamilan Tes dulu ••• Kalau sudah tahu, ngapain ragu 

7 bir bintang Ngakak dan Ompong nggak klop 

8 semir sepatu Gaya apa aja, kapan aja 

11 Sandal Jaminan nyaman tanpa beban 

12 lulur Selembut sutera 

13 Otomotif Asal abang kuat nanjak lewat aje 

14 Suplemen Bukan pelet tapi bfkin lengket 

16 party on-line Abang lfat dong itunya 

17 Karaoke Minum sekuatmu, pilih semaumu 

18 Suplemen Pria idaman dengan stamina menawan 

Harf gini belum nyuntuk, Buka, gedein, tusuk, 

20 
Tinta printer 

keluarln, cabut, selesai dah 

Jangankan 5 tahun sekalf, nyoblos 3 kalf seharl aja 
Suplemen \ 

21 sanggupl 
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Kecenderungan bagian headline tidak merujuk langsung pada jenis produk 

yang ditawsarkan memLeri kemungkinan munculnya asosias~ makna tertentu, salah 

sanmya adalah asosiasi makna pomografi. Hal ini menegaskan bahwa asosiasi makna 

pornografi tidak selalu berkaitao dengan produk-produk yang berkenaan dengan 

keperluan aktivitas seksual. 

Asosiaisi makna pornografi dari iklan produk cenderung dimunculkan oleh 

kolaborasi antara ilustrasi dan konteks. Hal ini tampak di antaranya dari klan berikut: 

ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI DALAM KOLABORASI TEKS 

DAN U..USTRASI 

IkJan:4 

P!l!-h~1.n Utama 
....... , .. 

I u r-1gga ngan"' A nda 

SN.I TUV 

Pemanfaatan kolaborasi teks dan ilustrasi dalam memunculkan asosiasi makna 

pornografi menunjukkan bahwa wacana iklan merupaknn kolaborasi antara teks dan 

konteksnya. Kolaborasi teks dan konteks mcmungkinkan wacana iklan 

mcngkomunikasikan banyak hal. Kolaborasi juga memungkinkan kreaativitas 

gagasan mengasosiasikan makna tertentu, menarik perhatian, mempengaruhi 

persepsi, dan membujuk khalayak untuk membeli produk yang ditawarkan. 
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Oleh karena ito, teks dan konteks dalam headline iklan sebagai yang pertama 

kali diupayakan untuk menarik perhatian khalayak dibuat seunik mungkin dan 

terkadang berlebihan. Hal ini seperti terungkap dari komentar terhadap headline 

,Pilihan utama tunggangan Anda" dari iklan ban mobil sebagai berikut: 

'Kolaborasi antara leks dan ilustrasi dalam iklan khususnya i/dan produk 

seringkali ber/ehihan dan berpotensi memunculkan asosiai pornografl. Kata 

tunggangan dengan slresing tersebut dapat mengarah pada ekp/oitasi seksua/ yang 

berkenaan dengan asoslasl pornografl' 

Teks dalam pesan verbal dalam wacana iklan merupakan salah satu elemen 

yang memegang peranan penting dalam memunculkan asosiasi makna. Oleh karena 

itu, kreativitas aspek kebahasaan dapat memunculkan implikatur, di samping 

mewujudkan kesan unik dan menarik. 

Wacana Iklan produk merupakan refleksi aktivitas pemikiran kreatif yang 

mempertimbangkan faktor emotif dan sosial-budaya. Asosiasi makna yang 

dimunculkan dalam iklan merupakan bagian dari tujuan menarik perhatian dan 

persuasi. 

Bila dilihat dari aspek verbalnya, asosiasi makna pornografi dapat dimuculkan 

dari konstruksi sintaktis I) kata, 2) frasa, dan 3) klausa. Konstruksi sintaktis kata, 

dalam konteks y~g berpotensi memunculkan asosiasi makna pomografi meliputi 

kata-kata berikut: 

I. puas berasosiasi pada hubungan seksual: 

2. hot berasosiasi pada hubungan seksual 

3. enak berasosiasi pada hubungan seksual 

4. ged~ berasosiasi pada alat vitallkelamin 

S. kencang, kenceng, ceng berasosiasi pada alat vitallkelamin 
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6. gairah berasosiasi pada hubungan seksual 

7. lengket berasosiasi pada hubungan seksual 

8. dasyat berasosiasi pada hubungan seksual 

9. tunggangan berasosiasi pada objek seksual 

10. stamina beraosiasi pada daya dalam menunjang hubungan seksual 

11. kondom berasosiasi pada alat dalam menunjang hubungan seksual 

12. dasyat berasosiasi pada hubungan seksual 

13. dijajal berasosiasi pada objek seksual 

14. belaian berasosiasi pada hubunga.n seksual 

15. nyoblos berasosiasi pada hubungan seksual 

16. tusuk berasosiasi pada hubungan seksual 

Konstruksi sintaktis frasa dalam konteks yang berpotensi memunculkan 

asosiasi makna pomografi meliputi frasa berikut: 

1. raja diranjang berasosiasi pada hubungan seksual 

2. pasakbuwono ceng berasosiasi pada alat vital 

3. panjang besar dan tahan lama berasosiasi pada alat vital 

4. begitu nikmat berasosiasi pada hubungan seksual 

Konstruksi sintaktis klausa dalam konteks yang berpotensi memunculkan 

asosiasi makna pomografi meliputi klausa berikut: 

1. "semprotkan saja sayang .... " berasosiasi pada hubunganh seksual 

2. "Putarlah yang enak makin enak" berasosiasi pada hubungan seksual 

3. "Siap membakar gairah" berasosiasi pada hubungan seksual 

4. "berasa banget gedenya" berasosiasi pada alat vital 
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S. "Siap dijajal" berasosiasi pada hubungan seksual 

Asosiasi makna pomografi dalam wacana iklan produk berkecenderungan 

menampilkan perempuan dengan sejumlah ciri yang secara umum direpresentasikan 

cantik, tampil prima wttuk menyenangkan laki-Iaki, lemah lembut, lebih emosional, 

fisik menarik, lincah, manja, tidak bernalar, bergantung pasit: dan digambarkan 

sebagai objek seksual. Sementara laki-Iak:i dalam relasi selc:ual dengan perempuan 

digambarkan sebagai sosok dominan, sebagai pelindWlg, kuat, rasional, jantan, dan 

perkasa. 

Dari ildan produk yang tercermati dapat dirinci bahwa iklan produk 

beraasosiasi pomografi mencakup: 

I. lklan produk suplemen berjumlah 23 buah 

2. lklan kondom/cegah hamil berjumlah 8 buah 

3. lklan produk perawatan tubuh beljumlah 7 buah 

4. lklan layanan party on-line berjumlah S buah 

s. Iklan perlengkapan rumah tangga berjumlah 4 buah 

6. Ildan produk otomotifberjumlah 2 buah 

7. Iklan produk teh berjumlah 2 buah 

8. lklan produk minuman bir berjumlah 2 buah 

9. Ildan kartu telpon genngam berjumlah 1 buah 

10. Iklan susu berjumlah 1 buah 

II. lklan minyak urut berjumlah 1 buah 

12. Ildan sandal berjumlah 1 buah 

13. lklan karaoke berjumlah I buah 

14. Ildan ice krim berjumlah I buah 
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BABVI 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

ASPEK KEBAHASAAN DARI ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI 

6.1 Pengantar 

Mencennati iklan produk media cetak dapat dikatakan wacana iklan dibangun 

dari aspek kebahasaan yang khas. Kekhasan itu tampak dari ragam bahasa dan bentuk 

leksikal yang dipakai. Kedua aspek tersebut berkaitan dengan pemaknaan yang 

memungkinkan pengiklan menggunakannya sebagai somber untuk menarik perhatian 

khalayak. Seperti diketahui, iklan merupakan wacana argumentatif yang infonnatif 

dan persuasiif. Sifat dari wacana iklan tersebut selain menginformasikan produk, 

memiliki tujuan akhir membujuk khalayak untuk membeli produk.yang ditawarkan. 

Oleh karena itu, teks dalam wacana iklan memiliki karakteristik yang khas. 

Dijelaskan oleh Renkema bahwa dalam wacana argwnentatif yang terpenting adalah 

fungsi membujuk, mengajak, atau menganjurkan1
• 

Keseluruhan kreativitas dalam menciptakan teks iklan pada dasamya merujuk 

pada fungsi apelatif, ekspresif dan representatif. Dalam model organon BUhler 

digambarkan, signal bahasa dalam fungsi komunikasi dapat merujuk pada penutur, 

mitra tutur, dan tandanya. Dalam organisasi makna, penggunaan signal bahasa 

memiliki fungsi sejalan dengan tujuan sosialnya. 

1 Jan Renkema. 1993. Discourse Siudies. An lnlroduclory Texbook. Amsterdam/Philadelphia: 
John Benyamin Publishing Compan, hal. I 03 .. 
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6.2 Penanda Wacana Iklan 

Penanda dalam wacana iklan produk media cetak memiliki kekhasan. Hal ini 

tercermin dari genre tersendiri yang tidak dimiliki oleh genre wacana dalam bahasa 

tulis yang lain. Hymes menegaskan bahwa genre merupakan salah satu penanda 

konteks yang menandai wujud bahasa. Aspek penandaan bahasa iklan memiliki genre 

yang khas, sehingga dengan mudah dipahami bahwa penanda yang disampaikan 

adalah teks wacana iklan. Kekhasan penanda dalam wacana iklan ini tampak dari 

hal-hal berikut: 

I. ragam bahasa 

2. gaya bahasa 

3. ortografis 

6.2.1 Ragam bahasa 

Seperti halnya wacana kreatif lainnya, humor misalnya, wacana iklan juga 

dibentuk dengan pemakaian ragam tertentu. Kekhasan ragam ini dimaksudkan untuk 

menimbulkan efek selain informatif juga persuasif dan sekaligus unik dan menarik. 

Sebagai upaya menarik perhatian dan mempcngaruhi khalayak agar membeli produk 

yang ditawarkan, ragam menjadi salah satu yang utama pada wacana iklan. 

Mengacu pendapat Martin Joos, berdasarkan tingkat keformalan, bahasa dapat 

terbagi atas yang lima ragam, yakni: I) beku, 2) resmi, 3) usaha atau konsultatif, 4) 

santai, dan 5) akrab. 2• Berdasarkan pembedaan lima ragam tersebut, wacana iklan 

cenderung dibangun dengan ragam usaha atau konsu/tatif. 

2 Martin Joos dalam bukunya The Five Cloks yang disitir oleh Abdul Chaer dan Leonie 
Agustina. 1995. Sosiolinguistilc, Suatu pengantar.Jakarta: Rineka Cipta, hal.92. 
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Ragam usaha atau konsu/tatif ini memiliki sifat pemakaian ragam antara 

fonnal dan informal. Oleh karena itu, dalam pemakaian bahasa, ragam ini tidak terlalu 

terikat pada kaidah-kaidah bahasa baku. Ragam ini dapat memberi peluang Iaeativitas 

memb~ntilk makna pesan yang asosiatif, salah satunya menyangkut asosiasi malma 

pomografi. 

Asosiasi makna pomografi dalam ragam usaha ini, antara lain tampak dalam 

teks berikut: 

(I) "Kalau abang kuat nanjak, lewat aje" 

(2) 'M~u yang hot hot" 

Bila dicennati dua teks di atas terlibat ciri-ciri ragam usaha yang menampilkan 

pemakaian ragam antara fonnal dan infonnal. Ciri-ciri iru tampak dari struktur yang . . . 

masih mengikuti aturan baku, tetapi memanfaatkan pilihan kata daerah atau kata 

serap'!Il yang tidak baku. 

Pada teks (1 ). struktur masih menekankan pola kalimat pemyataan babasa 

Indonesia baku yakni ada Subjck dan Prcdikat, demikian halnya pada tcks (2) masih 

menekaitkan pola kalimat tanya baku dengan Subjek implisit. Namun bila dicermati 

dari pilihan kata yang dimanfaatkan, teks (1) kata nanjak merupakan kata serapan dari 

bahasa daerah, walau kata menanjak dengan makna membubung sudah menjadi kata 

baku dalam bahasa Indonesia. Sedangkan pada kata teks (2) kata hot merupakan 

sera pan asing yang sebenamya sudah ada padanannya dalam bahasa Indonesia dengan 

katapanas. 

Pemanfaatan kata na!Jiak dipandang lebih tepat darip~da kata naik dalam 

konteks produk berikut: 
\ . 
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Ragam Usaha Asosias i Makna Pornografi 

lkJan 5 

Bcrkaitan tlcngan produk dan ilustrasi pada iklan (5), kata nGI{jak lcbih 

asosiat if dalam mcmunculkan makna yang konotatif, refc lcktif: dan afektiC Kata 

nw1jak dalam kontcks ilustrasi dan produk dapat berkonotasi pada scsuatu hal yang 

mcngarah pada makna ·aktivitas'. Secara reflektif, dcngan dukungan kontcks di atas, 

kala nanjak dapat dircspon sebagai sesuatu gcrakan dalam rnclakukan aktivitas 

scksual. Pcrnanfaatan leks '· .... , tarikan makin bertenaga di tanjakan'· dcngan stresing 

tanda scru dalam konteks perempuan sensual dengan kcpalan Iangan dapat 

mengespresikan makna siap beradu. Pemanfaatan kata lewat aje yang bemakna 
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pcrsilaan, maka kata beradu dapar mengkonotasikan pada makna pcrcmpuan siap 

mclayani pasangannya dalam hubungan intim. 

Sccara utuh kala nanjak dan ftasa tarikan makin bertenaga di tanjakan selain 

berifat kolokatif dcngan medan makna yang berkaitan dengan rnakna gcrakan, dan 

sccara stilistik scbagai gaya ucapan manja dapat mengasosasikan makna yang 

mcngarah fantasi seksual atau berkaitan dengan asosiasi makna pomografi. 

Ragam ini juga tampak dari pemanfaatan unsur scrapan asing, scpcrti kata hot. 

Dalam iklan party on-line, kala hot dipandang tepat dari pada kata pana5. Selain itu 

kata hot lcbih tcpat dimanfaatkan dalam konteks ilustrasi, scpcrti iklan bcrikut: 

R.agam Usaba Asosiasi Makna Pornografi 

lklan6 

Kata hot lcbih asosiatif dalam konteks produk dan ilustrasi (iklan 6). Dengan 

konteks tcrscbut.. tcks dapat bcrsifat reflektif ke dalam makna yang sesuai dengan 

tujuannya, yakni chating. Pada umumnya chating dimaknai dengan komunikasi yang 
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mengarah pada aktivitas seksual. Oleh karena itu, Dalam konteks terebut, kata hot 

dalam ilustrasi yang afektif berpotensi memunculkan konotasi makna yang mengarah 

pada sesuatu yang dapat menimbulkan rangsangan atau sesuatu yang diperlukan 

dalam aktivitas seksual, Secara kolokatff: kata hot mendukung produk dan ilustrasi, 

yang secara stilistik tepat digunakan dalam teks yang mengarah pada fimtasi seksual 

Bila dibedakan secara garis besar antara ragam fonnal dan infonnal, maka 

wacana iklan temtama iklan produk cenderung memanfaatJcan ragam informal Hal ini 

dapat dicermati pada teks dalam iklan-iklan berikut: 

(3) "Asal abang kuat nanjak, lewat aje." 

(4) ''Berasa banget gedenya". 

(5} "Siap dijajal" 

Mencermati ketiga teks di atas, dapat dikatakan pilihan kata tidak baku 

cendemng dimanfaatkan dan diupayakan untuk menambah kesan unik dan menarik. 

Pada teks ( 3) pemanfaatkan kata abang, aje, nanjak adalah kata serapan dari bahasa 

daerah Betawi. lklan (3) ini keluar dalam versi bahasa Jawa "Asal kangmas kuat 

nanjak, monggo lewat". Pada teks (4) kata serapan dari bahasa daerah juga tampak 

dari kata banget dan gedenya. Sedangkan pada teks (3) kata dijajal merupakan kata 

serapan dari bahasa daerah. 

Pemanfaatan kata-kata serapan dari bahasa daerah merupakan upaya menarik 

perhatian selain memberi nuansa kedaerahan. Buktinya pada teks (3) memiliki versi 

bahasa lain yang sesuai daerah target sasarannya. Pemanfaatan kata-kata daerah 

merupakan upaya iklan dekat dengan masyarakatnya.. Ragam keda~ 

memungkinkan iklan menggunakan kata-kata serapan dari bahasa daerah yang 

dipandang lebih afektif dalam mengungkapkan pesan. 
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Selain untuk lebih mendekatkan pada suasana masyarakat daerah yang dituju, 

pemanfaatan bahasa daerah pada iklan produk dipandang lebih asosiatif. Salah 

satunya adalah asosiasi makna pomografi. Kata tunggangan misalnya, dalam 

konteks ilustrasi dan produk iklan memunculkan asosiasi malma pomografi yang 

mengarah pada objek aktivitas seksual. 

Kata serapan yang belum dibakukan merupakan kata yang cenderung 

digunakan dalam wacana iklan untuk membangun gaya pen:akapan yang tidak kaku. 

Di samping itu, kata serapan dipandang lebih asosiatit: Pada teks (2) asosiasi makna 

pomogreafi dimwtculkan oleh kata hot. Kata hot secara harafiah bennakna panas, 

tetapi dalam konteks produk dan ilustrasi, dapat dimaknai sebagai situasi daJam 

aktivitas seksual. Sedangkan pada teks (3) pemanfi!atan relasi kata antara abang dan 

kuat nanjak mengasosiasikan pada kemampuan dan kesiapan laki-laki dalam aktivitas 

seksual. Kata abang pada konteks produk truk merujuk pada sopir. Dalam 

pandangan umum, sopir adalah laki-laki yang suka mencari perempuan di sela-sela 

istirahatnya. Hal ini tercennin dalam istilah bahasa Jawa "sopir nek ngaso mampir. 

Pemanfaatan kata berasa yang merujuk pada kata gedenya pada teks (4) 

memunculkan asosiasi makna pada a1at kelamin. Kata berasa dipandang lebih 

berkonotasi makna menyangatkan daripada kata terasa, lebih-lebih dalam kaitannya 

dengan kata banget. Kata gede, dalam teks "Anunya gede banget" misalnya sering 

dikonotasikan pada alat kelamin. Didukung ilustrasi ayam jantan dan perempuan ceria 

mengasosiasikan suatu kepuasan batiniah. 

Pda teks (5) pemanfaatan relasi kata siap dan dijajal memunculkan asosiasi 

makna ajakan yang mengarah pada kesiapan menerima suatu tindakan. Tindakan yang 
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dimaksud adalah tindakan scksual. ketika ada dalam kontck ilustrasi dan produk 

bcrikut: 

Ragam Usaba Asosiasi Makna Pornogra fi 

lkJa n 7 

Oalam kontcks produk dan ilustrasi. ragam bahasa konsultatif cukup tcpat 

dalam pcnyampaian produk. Hubungan komeks dan ragam ini mernungkinkan makna 

dikrcasi lcbih asosiati f. Kata serapan yang dimungkinkan untuk mengungkapkan 

pcsan, pada konteks tcrtentu dapat memunculkan asosiasi makna pomogra fi. 

Ocrdasarkan tcks dan konteksnya, bentuk ungkapan: tunggangan, hoL dan 

gcdc, dapat mcmunculkan asosiasi makna pornografi, karcna mcngarah pada: 

I. I lui yang bcrkaitan dengan objck seks 

62 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

2. Hal yang berkaitan dengan alat kelamin 

3. Hal yang berkaitan dengan aktivitas seksual. 

Sedangkan bentuk ungkapan "mau yang hot-hot", '' abang kuat nanjak" dan "siap 

dijajal" dalam konteks ilustrasi dan produk dapat memunculkan asosiasi makna 

pornografi, karena mengarah pada: 

I. Hal yang mengandung rangsangan birahi 

2. Sesuatu yang tidak sesuai dengan norma-norma agama dan adat- istiadat 

3. Seni yang menyebabkan suatu kontroversial 

4. Hal yang berkaitan dengan seksualitas 

6.2.2 Gaya bahasa 

Gaya bahasa atau style mengacu pada gaya pengungkapan yang berkaitan 

dengan kualitas suatu teks. Kualitas suatu ungkapan dari teks pada iklan media cetak 

dapat dicermati dari: 

I. Gaya bahasa berdasarkan pilihan kata 

2. Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat 

3. Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna 

6.2.2.1 Gaya babasa berdasarkan piliban kata 

Pilihan kata dapat menandai resmi tidaknya gaya bahasa yang dipakai. Gaya 

bahasa resmi menggunakan kata standar atau baku dan gaya bahasa tidak resmi 

menggungakan kata tidak standar atau tidak baku. 
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Asosiasi makna pomografi cenderung dimunculkan dalam teks bergaya bahasa 

t~dak resmi. Hal ini ditandai dari pilihan kata yang bersifat tidak baku, seperti tampak 

dalam teks berikut: 

(6) " Hari brini belon bisa nywttik sendiri?, Buka .. , Gedein, , Tusuk ... , 

Keluarin ... , Cabut ..... Selesai dach." 

(7) "Jangankan 5 tahwt sekali, Nyoblos 3 kali sehari aja sanggup." 

Kata-kata gini, be/on, nyuntik, gedein, keluarin, ~ch, nyob/os, aja pada dua 

teks di atas m~tupakan kata-kata serapan bahasa daerah yang belum dibakukan. Kata-

kata tersebut hanya dapat dipakai dalam situasi tidak resmi atau dalam percakapan 

informal. Mengacu pilihan kata yang digwtakan, asosiasi makna pomografi cenderwtg 

menggunakan gaya percakapan. 

6.2.2.2 Gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat 

Yang dimaksud gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat ini adalah 

bagaimana cara kalimat menempatkan atau menekankan wtsur kalimat yang 

dipentingkan. 3 

Berdasarkan struktur kalimat, gaya bahasa dapat dibedakan sebagai berikut: 

1. Gaya bahasa anti klimaks yakni menempatkan hal yang dipentingkan pada 

awal kalimat dengan mengurutkan gagasan dari yang terpenting ke tidak 

penting. 

3 Gorys Kera( 1984. Oiksi dan Gaya Bahasa. Jakarta: Gramedia, hal. 124, menjelaskan bahwa gaya 
bahasa berdasarkan struktur dapat mencakup klimaks, antiklimaks, paralelisme, antitesis, dan r~petisi, 
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2. Gaya bahasa klimaks, yakni menempatkan hal yang dipentingkan pada akhir 

kalimat demgam mengurutkan gagasan dari hal yang kurang penting ke yang 

terpenting. 

3. Paralelisme yakni gaya bahasa yang berusaba mencapai kesejajaran dalam 

pemakaian kata-kata. 

4. Antitesis yakni gay a bahasa yang mempergunakan kata-kata atau kelompok 

kata yang berlawanan. 

5. repetisi adalah gaya bahasa yang mempergunakan pengulangan bunyi atau 

kalimat yang dianggap penting. 

Asosiasi makna pornografi dapat dimunculkan baik dengan gaya klimaks, anti

ldimaks, dan paralelisme, antitesis, maupun repetisi. Pada gaya klimaks, asosiasi 

makna pomografi dimunculkan pada akhir kalimat, seperti teks berikut: 

(8) ''Khusus pria dewasa, pasakbuwono ceng" 

Kata pasakhuwono merupakan ungkapan lain dari kata pasakhumi. Pada 

umumnya kata tersebut dikaitkan dengan ramuan obat kuat untuk laki-laki penambah 

daya vitalitas seksualnya. Kata ceng dapat diasosiasikan pada kata kenceng, lempeng, 

ng~ceng. Oleh karena itu relasi antara pasakhuwono dan ceng menguatkan asosiasi 

yang berkaitan dengan daya seksual kelamin Iaki-laki. Dari analisis data, asosiasi ini 

sangat dipahami di kalangan masyarakat Jawa. Hal ini menunjukkan munculnya 

asosiasi pomografi berkaitan erat dengan konvensi pemaknaan. 

Pada gaya anti klimaks, asosiasi makna pomografi dimunculkan pada awal 

kalimat, seperti berikut: 

(9) "Semprotkan saja sayang ..... " 
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Kata sempmtkan merupakan ungkapan dircktif untuk mcngeluarkan benda 

ca ir dari lubang. Oalam relasinya dengan kata sayang yang diakhiri dcngan tanda 

titik-titik mcmbentuk konteks makna ajakan pada orang yang mcmiliki kcdekatan 

hubungan.llal ini tampak dalam iklan berikut: 

Gaya Bahasa A nti-Kiimaks Asosiasi Makna Pornogra fi 

!klan : 8 

Bcrkaitan dengan konlcks produk dan iluslrasi siluet gambar phallus dan 

celana dalam yang 1crscmbul dalam gaya pantal yang sensual, kata scmprotkan 

mcmunculkan asosiasi makna yang mengarah pada fantasi scksual. 

Pada gaya pr rnlclisme, asosiasi makna pornografi tampak dalam teks bcrikut: 

( I 0) ··Bukan pclet tapi bikin lengket .. . :· 

Kala pelet mcrupakan kata yang mrni liki kesejajaran sifat dengan kala /engket. 

Oua kala tcrscbut rncrujuk pada makna scsuatu yang bisa mcrnbuat rncrckat kuat. 
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Dalam konteks ilustrasi selebriti yang dekat dengan ikon seksi dan porno, ungkapan 

tersebut mengarah pada fantasi seksual dari daya cengkeraman alat kelamin. 

Pada gaya bahasa antitesis, teks memanfaatkan penegasan melalui kata yang 

seolah-olah berlawanan. Asosiasi makna pomografi dari kata stamina ditegaskan 

dengan kata antitesis siang dan malan seperti tampak dalam teks berikut: 

(11) "Stamina lelaki siang dan malam." 

Pada repetisi, asosiasi makna pomografi seperti tampak dalam teks berikut: 

( 11 ) ''Putarlah ! ! ! Enaknya lebih enak" 

(12) "Penuh stamina penuh gairah." 

(13) "Reximax .... max terussss .... " 

6.2.2.3 Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna 

Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna mengacu pada jenis teks 

dalam menampilkan makna. Seperti diketahui penggunaan dan penyusunan kata-kata 

suatu teks tidak selalu berkaitan dengan maknanya. Makna yang disampaikan tidak 

selalu mencerminkan maksud yang hendak disampaikan. Berkait dengan langsung 

tidaknya makna, menurut Wijana, teks dapat dibedakan dalam beberapa jenis 

menurut modus kalimat dan makna literalnya.4 

Mengacu basil analisis data, teks iklan yang berasosiasi makna pomografi 

cenderung dimunculkan oleh teks tidak langsung. Teks tidak langsung ini tercermin 

dari ketidaksesuaiannya dengan fungsi struktur (konvensional) dan acuannya 

4 Putu Wijana. 1996. Dasar-Dasar Pragmalik. Yogyakarta: Andi Offset, hal. 29-36 
mengk1asikasi jenis teks ke dalam: 1) teks langsung dan tidak 1angsung, 2) teks langsung literal dan 
tidak langsung literal, dan 3) teks tidak langsung literal dan tidak langsung tidak literal. 
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Pada teks tidak langsung dan tidak literal yakni teks yang baik makna dari 

struktur dan acuannya tidak sesuai dengan acuannya. Hal ini dapat dilihat dalam teks 

"Mau yang hot-hot?" 

Teks tersebut tidak terbatas dimaknai sebagai suatu pertanyaan, dalam 

konteks iklan, teks tersebut justru sebagai suatu imperative halus atau suatu ajakan 

untuk menikmati sesuatu yang bisa mendatangkan kehangatan. Didukung konteks dari 

iklan bersangkutan, teks memiliki perluasan makna, yang tidak lagi ada sangkut 

pautnya dengan konsep. Teks tersebut bersama konteks dapat dimaknai sebagai 

informasi bagi yang menginginkan sesuatu yang bisa merangsang nafsu birahi dari 

pelayanan perempuan. 

Gaya bahasa tidak langsung ini cenderung dimanfaatkan iklan untuk 

memunculkan asosiasi makna pomografi, "Siap dijajal" misalnya. Teks tersebut 

merupakan pemyataan yang menyatakan makna pada 'kesiapan untuk dicoba 

dinikmali' atau dalam asosiasi makna pomografi mengarah pada kesiapan untuk 

diajak berhubungan intim atau siap berkencan. 

Pemanfaatan gaya bahasa tidak langsung dalam memunculkan asosiasi makna 

pomografi dapat mengarah pada pengungakapan yang sifatnya hiperbol. Sifat hiperbol 

ini tampak dari pengungkapan yang mengandung suatu sifat melebih-lebihkan. 

Pengungkapan hiperbol yang memunculkan asosiasi makna pomografi tampak dari 

teks berikut: 

(14) Dengan khasiat yang dasyat, dalam waktu singkat rhampu membuat anda 

menjadi "RAJA" di ranjang. 

Gaya bahasa hiperbol dalam teks tersebut tampak diwakili oleh pemanfaatan 

kata dasyat. singkat dan raja. Kata dasyat bermakna lebih dari yang diperkirakan atau 
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bersifat spektakuler, kata .dnglcat merujuk ukuran waktu yang lebih pendek dari 

semestinya, dan raja merujuk kekuatan dan kekuasaan yang lebih. 

Gaya hiperbol juga sering ditampilkan dengan pemanfaatan istilah tertentu. 

Hal ini tampak dari teks "Bukan pelet tapi bikin lengket .... " Kata pelet memiliki 

konotasi makna pada sesuatu yang berkaitan dengan daya pikat atau yang dapat 

membuat sesuatu melekat kuat. Dalam kolaborasi dengan konteks, makna tersebut 

dapat memunculkan fantasi seksual. 

Hiperbol juga dapat dimunculkan dengan pemanfaatan bunyi-bunyi tertentu, 

seperti pada teks "Reximax, ... max terussss.". Pemanjangan bunyi pada kata terus 

berkonotasi pada durasi keberlangsungan sesuatu. Dalam kolaborasinya dengan 

konteks, teks tersebut dapat mengarah pada daya tahan seksual. 

Kecenderungan memanfaatkan gaya-gaya di atas, merupakan salah satu aspek 

utama dalam menjangkau target sasaran yang beraneka ragam. Gaya-gaya tersebut 

dalam konteks tertentu sangat asosiatif, dan salah satunya mengarah pada asosiasi 

makna pornografi. Asosiatifini penting dalam menarik perhatian. 

6.2.3 Ortografis 

Aspek ortografis dalam iklan produk di media cetak merupakan salah satu 

aspek yang dipandang turut mempengaruhi makna teks. Aspek ortografis dalam media 

cetak berkaitan dengan Iambang-lambang yang digunakan untuk mengungkapkan 

pesan. Secara konvensuonal, aspek ini lazim berkaitan dengan masalah ejaan. 

Mencermati pelambangan dalam iklan produk media cetak yang bersangkutan 

dengan ejaan, dapat dikatakan tidak memenuhi standar ejaan yang berlaku. Hal ini 

tampak dari teks-teks seperti "Pili han utama tunggangan anda" dengan menempatkan 
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tanda asteris dan tanda penekanan (stressing) ·pada kata-katanya tampak dalam 

penulisan teks berikut: 

Pili.llan Otama runggangan• Anda 

Demikian pula pad a teks "Putarlah ! ! ! Enaknya Lebih Enak,. Penggunaan 

duplikasi tanda seru digunakan untuk menekankan pada kata putarlah. 

Sedangkan pada teks "Rexjmax .... max terussss .... , penekanan ditempatkan 

pada huruf [x] dan duplikasi pengakhir tanda titik. 

Pada wacana iklan media cetak, ungkapan atau pilihan kata yang berkaitan 

dengan ssososiasi makna pornografi juga ditandai dengan penanda seperti: 

1. pemakaian lam bang huruf Iebih besar dari yang lain, 

2. pemakaian lambang hurufitalic 

3. penulisan tidak dalam posisi horizontal. 

4. pemanfaatan lambang yang berkaitan dengan seksualitas 

Berkaitan dcngan aspek ortografis, dari hasil temuan data dapat dikatakan 

bahwa asosiasi makna pornografi dalam iklan produk di media cetak dimunculkan 

dengan: 

I. pemanfaatan Iambang serapan yang sebenarnya sudah ada padanannya dalam 

babasa Indonesia. 

2. pemanfaatan tanda baca, seperti tanda kutip, tanda seru, tanda titik dan tanda 

asteris yang tidak semestinya 

3. pemanfaatan huruf konsonan maupun vocal yang diduplikasi sampai beberapa 

kali dalam satu suku kata. 
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4. pemanfaatan hurufkapital sebagai upaya penekanan di tengah kalimat. 

6.3 Ketaksaan 

Pemanfaatan makna konotatif sebagai kreativitas dapat memunculkan asosiasi 

tertentu. Pada wacana iklan, asosiasi dipandang dapat menyampaikan pesan makna 

tambahan yang memberi nilai rasa atau efek komunikatif. Hal ini menunjukkan 

bahwa kreativitas bahasa cenderung bersinggungan dengan ketaksaan. 

Dari ha~il analisis data tarnpak pemanfaatan kata-kata dalam struktur leksikal 

dan gaya bahasa tertentu berpotensi memunculkan ketaksaan. Kreativitas bahasa 

dalam iklan secara tidak langsung menandai bentuk kebahasaan yang bersifat khas 

dan 'unik'. Secara sederhana ketaksaan dapat mencakup ketaksaan leksikal dan 

b'Tmnatikal. 

6.3.1 Ketaksaan Leksikal 

Ketaksaan leksikal adalah ketaksaan yang terbentukarena bentuk teks yang 

mengandung dua makna atau lebih. Cakupan dua makna atau lebih dalam satu bentuk 

teks tersebut dapat sating berkaitan, tetapi dua makna yang dimaksud tidak sating 

berkaitan 

Adapun ketaksaan leksikal yang menyebabkan munculnya asosiasi makna 

pornografi pada iklan media cetak terdapat dalam polisemi. Ketaksaan yang 

disebabkan polisemi merupakan bias akibat penggunaan bentuk kata yang memiliki 

s Abdul Chaer. 1990. Pengantar Semantik Bahasalndonesia. Jakarta: Rineka Cipta, hal .. 72 
juga dijelaskan bahwa ketaksaan dapat berupa penggunaan kata atau kalimat yang mengandung dua 
makna yang berbeda, dalam pemakaian kala atau frase secara fonetis dan ortografJS berbeda. 
Ketaksaan menurut Ullman adalah kondisi kebahasaan yang muncuJ karena variasi bahasa yang 
disesuaikan dengan lingungan pemakainya .. 
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banyak makna. Kemungkinan ini terjadi karena pada dasarnya konscp yang ada dalam 

kata t idak tcrbaras jumlahnya, padahal kata scndiri mcmiliki kcterbatasan bcntuk. 

Keadaan ini dalam pragmatik dipahami balma apa yang dinyatakan tidak scbanyak 

apa yang dikomunikasikan. 

Ullman rnencgaskan bahwa poliserni merupakan unsur dasar suatu bahasa 

tcrbentuk knrcna adanya pcrgescran pernakaian, spcsial isasi dalam l ingkungan sosial, 

ligurati f a tau kiasan, dan pcngaruh bahasa as ing. Dalarn ik I an produk media cctak, 

poliscmi cendcrung dirnan lluttkan dalarn mcmunculkan asosiasi makna tertcntu, di 

antaranya, asosiasi makna pornografi. 

Adapun polisemi dari perrgescran pcmakaian yang dapat mcmunculkan 

makna asosiasi pomografi tampak pada teks : 

( 15) "Nikmati man is sensasi ulimya". 

Kata ulirnya memiliki konsep makna dasar "guratan putaran dalam sckrup •· 

yang hanya bisa diraba. Oalam konteks iklan berikut. bergcscr pada makna scsuatu 

yang bisa dirasakan atau d in ikmati . 

Poliscmi dala m Asosiusi Makna Por nografi 

Ikhtn 9 
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Asosiasi makna pornografi muncul ketika teks tersebut ada dalam konteks 

produk kondoni. Kata ulir mengarah pada fantasi seksual seputar pada gerakan phallus 

yang sensasional saat berhubungan intim. 

Asosiasi makna pomografi yang dimunculkan dalam polisemi berkaitan 

dengan spesialisasi dalam lingkungan sosial tampak dalam teks: 

( 16) Anda in gin perkasa dan tahan lama? 

Kata tahan lama memiliki konsep makna dasar tetap keadaannya dalam jangka 

waktu lama, tidak cepat luntur, tidak cepat berubah. Tetapi dalam konteks produk 

krim penguat alat kelamin, maka relasi antara perkasa dan tahan lama hanya dijumpai 

pada teks tertentu. Pada lingkungan teks dan konteks tertentu, asosiasi makna 

pomografi dimunculkan. Relasi antara perkasa dan tahan lama mengarah pada fantasi 

seksual pada ketahanan dalam hubungan intim, daya kerja alat kelamin, tidak 

mengalami ejakulasi dini. 

Bentuk figuratif cenderung memunculkan makna polisemi. Ungkapan figuratif 

cenderung dimanfaatkan dalam memunculkan asosiasi makna pomografi secara tidak 

langsung. Pemanfaatan bentuk figuratif ini dipakai sebagai strategi kesantunan dalam 

membungkus makna pomografi. Dengan strategi pemanfaatan bentuk fitguratif ini hal 

-hal yang berkait dengan pomo!,'fafi dapat disampaikan secara asosiatif. Pemakian 

bentuk figuratifyang memunculkan asosiasi pomografi ini seperti tampak pada teks 

(16) New Padibu menyala kembali, kembali menyala-nyala, siap membakar 

gairah pria. 

Kata menyala merupakan bentuk kias dari semangat yang menyala-nyala. teks 

menyala kembali berarti mengembalikan semangat yang memudar. Dalam kaitannya 
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dengan siap membakar gairah pria merupakan kias yang mengasosiasikan semangat 

pria dalam aktivitas seksual. 

Kias juga tampak dari kata tunggangan. Kata ini merupakan kata serapan dari 

bahasa Jawa yang mengandung makna sesuatu yang bisa dinaiki. Sesuatu itu bisa 

berkaitan dengan benda bemyawa dan tidak bemyawa, seperti tercennin dalam 

kalimat-kalimat: 

"Dia naik kuda" 

"Dia naik mobil" 

Dalam ·konteks iklan dengan dukungan ilustrasi perempuan dalam pose 

setengah telanjang dengan lilitan ban, kata tunggangan sebagai kiasan yang mengarah 

pada perempuan yang dapat dinaiki atau diajak dalam hubungan intim. Dalam budaya 

Jawa perempuan dikiaskan sebagai 'turonggo'. 

Pemakaian kata semprotkan mengandung makna pada aktivitas mengeluarkan 

benda cair. Dari kata semprotkan dapat untuk mengungkapkan kalimat-kalimat di 

antaranya: 

"Semprotkan cairan itu 

"Semprotkan gas air matanya" 

Kias makna kata semprotkan, dalam teks "Semprotkan saja sayang" dengan 

diakhiri duplikasi tanda titik dalam konteks iklan mengarah pada bentuk kias bahwa 

yang disemprotkan adalah spenna yang berasal dari phallus (alat kelamin laki-laki). 

Demikian halnya dengan kata ulirnya. Kata ulir mengandung makna alur-alur 

berputar seper:fi sekrup, berkolokasi dengan kata sensasi yang mengandung makna 

sesuatu yang menyentuh perasaan, maka ungkapan "Nikmati sensasi ulimya" 

mengarah pada makna menikmati alur-alur sekrup dengan penuh perasaan. Ungkapan 
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tersebut mengarah pada kiasan kenikmatan dari gesekan benda yang beralur-alur 

seperti sekrup. Dalam konteks iklan ungkapan tersebut dapat dimaknai dengan 

kenikmatan hubungan intim. 

Pemanfuatan kata serapan asing seperti kata hot dapat ditafsirkan dalam 

berbgai makna: Kata ini mengandung makna dasar panas. Dalam lingkungan tertentu. 

kata ini memang benar-benar berarti panas, seperti: 

'Cuaca hari ini benar-benar hot" 

Didukung konteks tertentu kata hot dapat mengarah pada makna sesuatu yang 

dapat menimbulkan rangasanb'ail, atau sesuatu yang dapat menghangatkan badan. 

Dalam hal ini perubahan makna kata hot bergantung pada pergeseran pemakaiannya. 

Ketaksaan yang disebabkan pemakaian kiasan ini terjadi karena kemiripan 

kata atau ungkapan yang dipakai untuk mengganti makna sesuai konteksnya. 

6.3.2 Ketaksaan gramatikal 

Ketaksaan gramatikal terbentuk karena pengabungan leksem yang 

menyebabkan memunculkan makna lain di samping makna intinya. Asosiasi makna 

pomografi yang memunculkan ketaksaan gramatikal dapat berupa idiom dan fi:asa 

amfibologi. Idiom merupakan bentuk kebahasaan yang berupa urutan kata-kata yang 

secara semantik dan sintaktik bersifat terbatas. Elemen pembentuk idiom merupakan 

satu kesatuan, misalnya kambing hitam. Sedangkan frasa amfibologi adalah kelompok 

kata yang ketaksaannya disebabkan oleh gabungan kata-kata yang membentukknya 

Dari data yang tercermati ketaksaan gramatikal yang berupa idiom ini tampak 

dari pemanfaatan idiom "raja di ranjang" dalam teks ,. Dengan khasiat yang dsyat, 

dalam waktu singkat mampu membuat anda menjadi "RAJA" di ranjang" 
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Idiom dari leks tcrscbut tidak dapal dimaknai dcngan raja yang scdang berada 

di ranjang. Dalam konteks produk dan ilustrasi, idiom tcrsebutmcmunculkan asosiasi 

makna pomografi yang bcrkenaan dengan lak i-laki yang man1la mcnguasai pcrmainan 

dalam hubungan intim. Kontcks produk dan il ustrasi ini tampak dalam iklan bcrikut 

Aso iasi Makna Pornogra fi dala m Idiom 

Iklao 10 

Kctaksaan gramatikal juga dapat dimunculkan dalam frasa amfibologi. Oalam 

wacana iklan, frasa ini scpcrti dalam teks "Kalau stamina prima mainnya bisa tahan 

lcbih lama·•. Frasa amfibo logi muncul dalam hubungan antara kata mainnya dan 

hiso tohan lama. ll ubungan tersebut dapal menimbulkan lebih dari sntu pengcrtian. 

Pcrngcrtian yang mcngacu pada permainannya atau pcmainnya yang bisa tahan lama. 

Makna pcrmainan yang bisa tahan lama mengarah pada durasi waktu, scdangkan bila 

mcngacu pada makna pemainnya bisa tahan lama mengarah pada kctahanan dari 

scsuatu fisik. Dalam kolaborasi dengan kontcks iklan, kctaksaan tersebut dapat 

rncmunculkan asosiasi makna pomografi. llal ini tampak dalam iklan produk bcrikut: 
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Asosiasi Makna Pornografi dalam Frasa Amfibologi 

lklao II 

Mcnccm1ati ikJan ( I I), ketaksaan gramatikal dalam hubungan antara kata 

mainnya dan kata bisa 1alwn lama dapat memunculkan asosiasi makna pomografi 

kctika berada dalam teks dan konteks iklan tcr ebut. Teks diminum pria dimanja 

wanita dan konteks ilustrasi dari ikon sclcbriti Ayu /\shari, ketaksaan tcrscbut dapat 

mcngarah pada makna pennainan dan pemain dalam hubungan seksual. rkon se lebriti 

dan bola secara semiotik pragmatik mcrujuk pada laki-laki dan scksualitas yang 

mcmunculkan asosiasi makna pornografi. 
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7.1 Pengantar 

DAB VII 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

FliNGS I KOMUNIKA TIF DAN IMPUKA TUR 

ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI 

Implikatur merupakan proposisi yang diimplikasikan teks menurut konteks. 

Dijelaskan Grice "An Implicature is a proposition that is implied by the utterance of a 

sentence of in a. context even though that proposition is not a part of nor an en/aliment 

of what was actually said-/J Pendapat tersebut menunjukkan bahwa makna teks tidak 

selalu terungkap secara harafiah, tetapi harus melibatkan konteks. 

Makna sebuah teks dapat mengasosiasikan konsep lain yang bukan bagian 

makna teks bersangkutan. Konsep makna yang diimplikasikan tersebut merupakan 

implikatur. Dalam hal ini, tidak ada keberkaitan yang mutlak antara teks yang 

dinyatakan dan yang diimplikasikan. Ketidakmutlakan ini membawa konsekuensi 

perlunya interpretasi dalam proses pemaknaan. Implikatur bersifat probabilistis karena 

apa yang dimaksud oleh si penutur tidak pemah dapat diketabui dengan pasti. Sedikit 

banyak implikatur yang dimunculkan bergantung pada konteks dan skema 

pengetahuan partisipan penuturnya. 

Pemahaman terhadap suatu teks merupakan proses interpretasi yang selalu 

melibatkan skema pengetabuan tentang dunia, sesuatu yang diacu, dan bahasa yang 

dipakai. Dalam hal ini implikatur berkait erat dengan fungsi komunikatif suatu teks, 

6 Gerald, Gazdar. 1979. Pra!,'ltlatics: Implicature, presupposition, and Logical Form. Florida
London: Academic Press. 
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7.2 Fungsi Penanda Asosiasi Makna Pornografi 

Fungsi penanda mencakup fungsi makna bahasa dan fungsi penggunaan 

bahasa dan. Hal ini menunjukkan fungsi penanda merupakan khasanah yang menjadi 

dasar bagi pengorganisasian makna sebagai kode yang komunikatif. Fungsi 

mempakan proses organisasi makna ke dalam tujuan yang melibatkan penutur, mitra 

tutur, teks dan konteksnya. 

7.2.1 Fungsi Penandaan Teks 

Dijelaskan Karl BUhler (1918) melalui model 'organon', teks dapat dirinci 

menjadi tiga fungsi penandaan, yakni 1) fungsi ekspresif, 2) fungsi apelatif, dan 3) 

fungsi representatif. 7 Fungsi ekspresif adalah teks yang digunakan penutur untuk 

mengungkapkan perasaan. Fungsi apelatif adalah teks yang digunakan mengarahkan 

mitra tutur pada penafsiran. Sedangkan fungsi representatif adalah teks yang 

digunakan merepresentasikan objek atau suatu keadaan. 8 

Kecenderungan asosiasi makna pomografi dimunculkan dalam teks tidak 

langsung, memungkinkan teks memiliki sejumlah fungsi. Dalam hal ini teks tidak 

hanya memiliki satu fungsi, misalnya hanya berfungsi apelatif, tetapi selain fungsi 

tersebut juga dumungkinka berfungsi representatif. Hal ini tampak di antaranya pada 

teks-teks berikut: 

1, "Stamina lelaki siang dan malam" 

7 Tanda bahasa merupakan lambang (symbol) karena tanda tersebut mengacu pada objek dan 
berbagai keadaan. Tanda bahasajuga dapat sebagai gejala (symptom) bila mengacu pada sesuatu 
tentang penutur atau hal-hal yang menyangkut ekspresilperasaan penutur. Apabila tanda mengarah pada 
rnitra tutor, maka tanda sebagai sinyal (signal) yang merniliki daya tarik untuk diapresiasi. 
Kemungkinan tanda sebagai lambang, gejala, dan sinyal ini memtmgkinkan tuturan yang dibuat oleh 
penutur dapat dipahami sama atau berbeda oleh mitra tutumya 

8 Jan Renkema 1993. Discourse Studies, An Introdutory Texbook. Amsterdam/Philadelphia: 
Jolm Benyamins Publishing Company, hal. 7-9. 
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2. "Mau yang hot-hot: 

3 ... Siap dijajal .. 

Verbalisasi .. Stamina lelaki siang dan malam·· 1ncnjadikan teks bcrpotensi 

memiliki fungsi rcpresentatif maupun apelatif. Pada fungsi representatif, teks tersebut 

merepresentasikan sosok laki-laki yang siap melakukan akt ivitas siang dan malam. 

Asosiasi makna pornografi yang dimunculkan dari fungsi ini mcngarah pada kcadaan 

atau k~;s iapan mclakukan aktivitas seksual siang dan malam. Sedangkan dalam fungs i 

apelatif: teks dapat ditafs irkan sebagai perangsangan nafsu birahi atnu memunculkan 

daya fantasi yang berkaitan dengan hubungan seksual. Pcmaknaan fungsi tersebut 

tidak lcpas dari konteks yang mendukungnya, yang dapat diccrmati dari iklan beriku t: 

Fungsi penandaan asosiasi makna pornognl fi 

ikla n 12 

...• , 
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Mencennati iklan ( 12), konteks ilustrasi mengandung asosiasi makna 

pomografi. Ilustrasi dengan laki-laki dan perempuan dalam pakaian tidur duduk 

bennesraan serta produk suplemen yang dipahami sebagai obat kebugaran tubuh/ 

Konteks ilustrasi dan produk mengarah pada makna seputar aktivitas seksuual. 

Sedangkan pada teks "Mau yang hot hot", asosiasi makna pomografi muncul 

dari fungsi ape Iatif yang bersifat direktif. Dalam fungsi tersebut. teks mengarah pada 

suatu ajakan untuk menikmati aktivitas seksual. Bentuk teks dalam kalimat 

pertanyaan (interogatif) ini mencnninkan bentuk tidak langsung, karena teks tidak 

diarahkan pada suatu pertanyaan yang sebenamya, tetapi teks lebih diarahkan pada 

ajakan sebagai perintah berpagar. Dalam kontes ini, asosiasi pomografi dibungkus 

dengan strategi kesantunan. Pemakaian kata hot yang bennakna dasar panas 

digunakan sebagai pembungkus makna situasi dalam hubungan seksual. 

Teks "Siap dijajal" (iklan 7) mengandung fungsi representatif dan fungsi 

apelatif. Pada fungsi representatif didukung konteks ilustrasi dan produk dapat 

dimaknai sebagai pemyataan yang memberi tahu adanya kesiapan untuk diajak 

berkencan dipakai atau siap melayani hubungan seksual. Sedangkan fungsi apelatif 

didukung konteks ilustrasi dan produk dapat dimaknai sebagai ajakan atau 

menawarkan diri bagi yang benninat untuk berkencan. Dalam fungsi tersebut. teks 

dan konteks mengarah pada suatu fantasi seksual atau asosiasi makna pomografi .. 

Mencennati fungsi-fungsi tersebut. dapat dikatakan, fungsi teks dalam 

memunculkan asosiasi pomografi dapat memanfaatkan teks tidak langsung tidak 

literal dalam fungsi apelatif, ekpresif dan representatif 
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7.2.2 Fungsi sosia l tcks 

fungsi sosia l leks atau penggunaan bahasa adalah fungsi yang scsuai dengan 

tujuan sosialnya. Tujuan sosial penggunaan bahasa dapat bcrsifat humor, mcnarik 

pcrhatian. mcngccoh, menghibur. 

Ocrdnsarkan tcks dun konteks, asosiasi makna pornograli yang dimunculkan 

dalam ik lan produk digunakan untuk beberapa tujuan, yakn i : 

I . humor 

2. menarik perhatian 

3. mcngccoh 

4. mcngibur 

Asosiasi makna pornografi yang berkaitan dcngan llljuan humor tampak dalam 

iklan bcrikut 

T ujua n H umor Asosias i M~1kna Pornografi 

lklan 13 

82 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

Mcnccrmati iklan ( 13) , fungsi humor dimunculkan dari kontcks ilustrasi yang 

menampilkan laki-laki bcrkcpala plontos bergigi ompong tcrtawa mcmpcrl ihatkan gigi 

ompongnya. Asosiasi rnakna pomografi dimunculkan dari ilustrasi yang mcnampilkan 

perempuan yang kclihatan scparuh buah dadanya dengan telunjuk di arahkan pada 

mulul laki-laki. ccara simbolik. ilustrasi dengan teks " Ngakak dan ompong ndak 

klop,bintang & kita klop'· mengarah pada fantasi scksual. Secara scmiotik tclunjuk 

dan mulut merupakan simbol dari alat vital dalam hubungan seksual. 

Asosiasi makna pornografi dalam wacana iklan dimunculkun guna menarik 

perhatian. Asosiasi tersebut dapat dimunculkan mclaui simbol dari ikon tcrtcntu dan 

Leks. llal ini tampak dalam iklan berikut: 

Asosinsi Maknn Ponografi Dcngan Tujuun Menarik Pcrhatinn 

lkJan I .t 
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Tujuan mcnarik perhatian dari iklan ( 14) , selain dari ikon sclcbriti juga 

dimunculkan dari leks dalam scni cetak pada pcsan verba l ··2 X schari siap action" 

dan "Penuh stamina, pcnuh gairah". 

Dua pesan verbal di atas berkolaborasi dcngan ilustrasi gambar dan produk 

mcngarah pada aktivitas seksual. Asosiasi in i dimuncul kan dari konteks il ustrasi yang 

mcnggambarkan rc lasi scksual antara percmpuan dcngan gaya sensual dan laki-laki 

tcgap. Didukung kontcks produk, asosiasi makna pornograli menjadi jclus, karcna 

produk suplemcn da lam skerna pengetahuan khalayak diproycksikan, di antaranya 

untuk keperluan mcnarnbah kebugaran tubuh. 

Pcmakaian model sclcbriti dengan ikon sci,.si merupakan salah satu upaya 

menarik perhatian. Selain melalui ikon in i, asosiasi makna pomograli dimunculkan 

dcngan stratcgi pcmanfaatan kata dan seni cetak tcrtcntu . llal ini seperti iklan bcrikut: 

Asosiasi Makna Ponografi Ocngan Tujuao Menarik Pcrhatian 

Iklan 15 
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Mcnccrrnali iklan ( 15) tampilan model dengan gaya scductif yakni dengan 

pose dan pakaian yang mcnonjolkan sensualitas. ilustrasi model menjadi menarik 

pcrhatian. Tcks .. lndah kcncang tampil percaya diri" dcngan pcnckanan pada kata 

kenccmg tcpat di atas buah dada model memunculkan fantasi scksual pada alat vital 

yang indah. Asosiasi rnakna pornografi dimunculkan dari kolaboras i tcks dan konteks. 

Asosias i rnakna pornografi juga dapat dirnunculkan dari iklnn yang bertujuan 

mengccoh. Tujuun mengecoh yang dimaksud adalah produk iklan yang ditawarkan 

sama sckali tidak bcrkaitan dcngan headline. Hal ini tampak dahtm ik lan bcrikut: 

Asosiasi Makna Ponografi Oeogan Tujuan Mcogecoh Tujuan Mcogecoh 

Tklan 16 

... 

. . 
i-tAAP J"JI'J.»U Ulol!OJ'• HRTI:~ Re"" .. "0-e" h••••t ·-· 

.. ... ... §I flllio '-'"" ...... _. • .. ~fl rwf ... defM ...... 
.. .U. botiM11 .... _•l4_..,. SHAMP' ffUS.H LC'NOH IIWII!I 
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Menccrmati iklan ( 15). leks ' ·Berasa ban get gedcnya:· Mengasosiasikan pada 

makna rasa karena scntuhan sesuatu. Fungsi mengecoh dimunculkan dari konteks 

ilustrasi garnbar ayam jantan dan betina, scrta bentuk es dalam bungkus bentuk 

kondom. Sccara serniotik garnbar ayarn jantan siap rnernatuk dan ayarn berina 

telentang mcngasosiasikan pada rnakna relasi seksual. Asosiasi makna pornograti 

dirnunculkan dari stratcgi mcngecoh dengan leks yang tidak ada relcvansinya dengan 

produk telapi diarahkan pada ilustrasi yang mengarah pada asosiasi alat kelamin dan 

relasi scksual dari suatu pasangan .. 

Scdangkan dalarn fungsi mudah diingat, asosiasi rnakna pornografi 

dirnunculkan dengan rnemanfaatkan kata-kaia yang bcrkaitan dcngan aktivitas yang 

rnengarah pada tindakan seksual. Hal ini seperti tampak dari leks:" Buka ... Gedcin, , 

Tusuk .. . , Keluarin ... , Cabut .. Selesai dach." Didukung konlcks ilustrasi kata-kata 

terscbut mcngarah pada asosiasi makna pomografi, seperti tampak dalam iklan 

berikut: 

Asosiasi Makna Ponografi Ocngan Tujuan Mudah Oiingat 

lklan 17 

86 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

Unkapan dengan "buka .... , gedein .... , tusuk ... " .mengarah pada proses dari 

alat kelamin melakukan aktivitas seksual. Sedangkan ungkapan "tusuk .... , keluarin .... , 

cabut.. ... selesai dach" mengarah pada tindakan seksual yang dilakukan laki-laki. 

Pemanfaatan kata-kata lugas dan mudah diingat tersebut merupakan sa1ah satu 

trategi dari iklan memunculkan asosiasi makna pomografi dan mudah diingat. 

7.3 Implikatur Teks Berasosiasi Pomografi 

Secara pragmatik makna tidak harus berkaitan dengan referen yang diacu atau 

secara konvensional ditautkan dengan makna kata-kata dalam struktur kalimat. Oleh 

karena itu, implikatur teks bergantung pada asosiasi yang dimunculkan. Seperti 

dijelaskan asosiasi yang dimunculkan berkaitan erat dengan konteks, baik konteks 

situasi maupun konteks sosialnya. Schubungan dengan hal tcrsebut, wacana dapat 

dimaknai dari implikatur teksnya. Pemaknaan suatu wacana harus mencakup 

hubungan antara ekspresi, makna teks, makna penutur, dan implikasi suatu teks. 

Implikatur merupakan implikasi makna yang dihubungkan dengan fungsi 

penggunaan bahasa. Iimplikatur wacana dapat dibedakan menurut karakteristiknya, 

yakni (I) implikatur bukan merupakan bagian dari teks, (2) implikatur bukanlah 

akibat logis teks, (3) sebuah teks memungkinkan memiliki lebih dari satu implikatur, 

dan itu bergantung pada konteksnya 

7.3.1 lmplikatur bukan merupakan bagian dari teks 

Implikatur bukan merupakan bagian dari teks cenderung dimunculkan wacana 

iklan. Hal ini ditandai dari strategi teks tidak langsung seringkali dimanfaatkan dalam 
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mengungkapkan pesan. Strategi ini dipandang tepat dan efisien. karena dengan ruang 

terbatas, pesan harus dapat mengkomunikasikan banyak hal. 

lmplikatur bukan merupakan bagian dari teks dapat dicennati dari teks 

berikut: 

"Berasa ban get gedenya." 

Kata be rasa mengandung ungkapan makna yang lebih dalam hal rasa daripada 

ditmgkapkan dengan kata terasa dan kata gedenya merujuk pada makna yang 

herkaitan dengan ukuran. Didukung oleh konteks, teks tersebut dapat dimalmai 

merasakan dengan penuh perasaan karena sentuhan sesuatu benda berukuran lebih 

dari kapasitasnya. 

Berdasarkan prinsip kesantunan, hal-hal yang berkaitan dengan · pomografi 

akan diungkapkan secara tidak langsung. Kata gede dalam konteks tertentu dikiaskan 

pada sesuatu yang mengarahkan pada ukuran alat kelamin, seperti ungkapan 

"Anunya gede banget" Leech menyatakan bahwa implikatur digunakan agar 

pemyataan yang disampaikan itu lebih santun9
• 

lmplikatur dimunculkan pada relasi antara kata berasa dan kata gedenya 

Relasi di antara keduanya memnculkan asosiasi yang berkenaan dengan konotasi 

makna lain. Makna konotatif adalah makna yang memiliki nilai komunikatif dari 

suatu tuturan menurut apa yang diacu, melebihi makna konseptualnya. Oleh karena 

itu relasi dari dua makna tersebut dapat memunculkan implikatur seputar makna yang 

mengamh pad a kepuasan karena alat kelamin pasangannya. 

Teks "Berasa banget gedenya" dengan ilustrasi perempuan tersenyum Iebar 

9Geoffiey Leech. 1993. Prinsip-prinsip Pragmatik. Terj. Alisyahbana,MDD Oka, Jakarta: UI 
Press, hal. 269 
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dan simbul ayam jantan dan ayam betina telentang dapat memunculkan implikatur 

yang bukan bagian dari teks sebagai berikut: 

1) menyatakan rasa puas ketika bersentuhan dengan benda/sesuatu 

yang besar. 

2) menyatakan rasa terpuasi dengan sentuhan kepemilikan 

pasangannya yang besar. 

3) menyatatakan rasa terpuasi dalam berhubungan intim dengan laki

lald yang memiliki penis besar. 

4) Menyatakan rasa terpuasi dengan pasangannya yang memiliki 

sensualtas sex appeal-nya. 

5) Menyatakan terpuasi dengan kenikmatan dalam hubtingan intim 

dengan pasangannya. 

6) Menyatakan rasa kenikmatan dari sentuhan rangsangan alat 

kelamin pasangannya 

Dari beberapa implikasi tersebut, menunjukkan bahwa teks dapat 

memunculkan beberapa implikatur yang bukan merupakan bagian dari teks. 

7 .3.2 lmplikatur bukan bagian logis dari teks 

lmplikatur bukan bagian logis dari teks memunjukkan bahwa implikatur yang 

dimunculkan oleh teks tidak harus ada hubungan logis dengan teks. Dalam hal ini 

implikatur dapat dimunculkan dari teks yang tidak ada relevansinya. Hal ini dapat 

dicennati dari teks berikut: 

" Anda lngin perkasa dan tahan lama?" 
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Irnplikatur dari teks ini tidak didasarkan dari hubungan logis dengan teks. 

KaLa pcrkasa dan tahan lama yang menjadi sentral daJam memunculkan implikatur 

mempakan kata yang merniliki asosiasi yang berkenaan dcngan makna reflektif. 

Makna reflektif adalah makna yang menirnbulkan suatu pengertian kata membentuk 

sebagian dari rcspon kata terhadap pengenian lain. Hal ini scpcni luturan "Anunya 

gcde bangeC' akan direspon dalam pengerrian lain scbagai bagian dari alat kelamin. 

Demikian halnya, pengenian dari relasi antara kata pcrkasa dan lahan lama akan 

mernunculkan daya sugestif yang dominan baik mclalui frekuensi atau kebiasaan 

yang bersifat rclatif atau melalui kekuatan asosiasinya. Kekuatan asosiasi dalam 

wacana iklan didukung konteks seperti tampak dalam iklan berikut: 

lmplikatur Asosiasi Makna Pornogr.lfi dalam Teks dan Kontcks 

lklan 18 

TlP. 085246991939/l0542J 1137669 

llustrasi dan produk dapat memunculkan implikatur di luar hubungan logis 

dari teks bersangkutan. Kontek sebagai berikut: 

I) And a in gin memuaskan pasangan, hannonj oli solusinya 
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2) Hannonyoil dapat menjaga ereksitas penis laki-laki 

3) Harmony oil dapat mengatasi laki-laki dari gangguan ejakulasi dini 

4) Laki-laki perkasa dapat membahagiakan pasangan 

5.) Laki-laki loyo tidak dapat membahagiakan pasangan 

6) Keperkasaan laki-laki sumber kebahagian dalam hubungan intim 

7 .3.3 Teks memungkinkan memiliki lebih dari satu implikatur 

Implikatur sustu teks dapat dimunculkan dari makna kata. baik secara literal 

dan tidak literal atau yang tersurat dan tersirat. Mengacu bahwa wacana iklan 

merupakan wacana singkatllugas, maka teks yang ditampilkan seringkali tidak literal 

atau dalam konteks makna tersirat. Hal ini yang menyebabkan adanya kecenderungan 

sesuatu yang dinyatakan dalam pesan tidak sebanyak yang dikomunikasikan. Keadaan 

ini memunculkan teks meemunculkan lebih dari satu implikatur. Dalam hal peranan 

konteks sangat mempengaruhi implikatur yang dimunculkan. 

Konteks mencakup teks dan sedikitnya mencakup kepercayaan dan asumsi 

penutumya tentang latar waktu, tempat, latar sosial, tindak tutur, dan dunia 

pengetahuan. Levinson (1983:23) menegaskan bahwa konteks harus dipahami sebagai 

"a sel of propositions, describing beliefs, knowledge, commitment.-;, and so on of the 

participants in discourse." Penjelasan ini menunjukkan bahwa konteks harus 

dipahami sebagai proposisi yang berkait dengan kepercayaan. pengetahuan. 

komitmen dari pemakai bahasa dalam wacana'. 

Oleh karena itu teks "Kalau bisa lama-lama, kenapa harus cepat-cepat" dapat 

mengarah pada implikatur yang bekenaan dengan asosiasi makna pomografi, seperti 

klan berikut: 
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lmplikatur Asosiasi Makna Pornografi dalam Tcks dan Konteks 

lklan 19 

Didukung konteks produk dan ilustrasi scbuah pasangan bcrmcsraan mcmadu 

kasih, maka teks dalam headlene iklan ( 19) dapat memunculkan implikatur bcrikut: 

I) llubungan intim tidak perlu tcrburu-bu ru 

2) llubungan intim sebagai jalinan kasih hnrus dinikmati 

3) llubungan intim ada lah hubungan kasih yang mcmcrlukan proses 

pcmanasan. 

4) llubungan intim tidak boleh dilakukan sckadamya 

5) Pasangan suami istri perlu mcrcsapi hubungan intim mercka. 

6) Pcrlu waktu dan ketenangan dalam hubungan intim. 

lmplikatur-implikatur tersebut merupakan bagian pcngctahuan scputar 

92 



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI... SRI WIRYANTI BUDI UTAMI 
LA ODE RABANI

hubungan intim. 

didukung ilustrasi perempuan yang seduktif dipeluk laki-Iaki dari belakang maka 

teks dapat memunculkan implikatur -implikatur sebagai berikut: 

(2) Kegairahan suatu pasangan karena adanya stamina tubuh yang kuat. 

(3) Stamna yang kuat diperlukan merangsang gairah pasangan. 

(4) Pasangan dapat malakukan aktivitas seksual dua kali dalam sehari penult 

gairalt, karena stamina yang kuat. 

(5) Stamina yang kuat menunjang kegairahan dalam aktivitas seksual. 

(6) Stamina kuat laki-laki diperlukan dalam menciptakan gairah seksual 

pasangannya 

(7) Apabila tidak ada stamina yang kuat, maka tidak ada aktivitas seksual 

dua kali sehari penuh gairah, 

(8) Bila tidak ada stamina yang kuat maka tidak mudah melakukan dua kali 

sehari aktivitas seksual penuh gairah. 

Implikatur yang dimunculkan oleh praanggapan adalah implikatur yang 

berdasarkan skema pengetahuan penggunanya. Skema pengetahuan sangat 

mempengaruhi implikatur yang ada dalam sebualt teks. Skema pengetahuan sebagai 

bagian dari pemahaman individu terltadap lingkungan sosial budayanya sedikit 

banyak mencerminkan persepsi masyarakatnya dalam memaknai sesuatu. Oleh karena 

itu asosiasi makna pomobJ'f8fi dapat dikatakan sebagai gambaran peresepsi khalayak 

dalam memandang sesutu dan memaknainya porno. Dalam hal ini implikatur dari 

suatu teks dapat beraneka ragam bergantung pada skema pengetahuan dan konteks 

dari teks bersangkutan. Teks "Pilihan utama tunggangan Anda." berdasarkan skema 
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pengetahuan khalayak dan didukung ilustrasi perempuan dengan pose dan mimik 

muka sensual, teks tersebut memunculkan implikatur: 

(1) perempuan adalah makhluk yang pantas dinaiki (laki-Iaki) 

(2) perempuan adalah makhluk yang pantas dijadikan budak nafsu 

(3) perempuan adalah makhluk yang pantas berpose erotik 

( 4) perempuan dapat diibaratkan sebagai tunggangan 

Berdasarkan sejumlah implikatur yang dapat dimunculkan dari teks beasosiasi 

makna pomogfafi menandai adanya keberagaman persepsi terhadap makna 

pomografi atau sesuatu yang dianggap porno. 

Asosiasi makna pomografi dalam iklan cenderung dimunculkan dari 

kolaborasi teks dan konteks baik dari produk dan ilustrasinya. Adapun konteks yang 

mengarah pada asosiasi makna pomografi tercennin dari: 

( 1) tampilan tubuh yang vulgar 

(2) relasi hubungan laki-laki dan perempuan 

(3) artis yang telah terkonstruksi sebagai artis seksi yang gemar 

memperlihatkan lekuk tubuhnya. 

( 4) siluet gambar atau gerakan erotis 

(5) produk berkenaan dengan suplemen, krem, kondom. 

Sedangkan teks yang berpotensi memunculkan asosiasi makna pomografi 

tercermin dari kata-kata: 

( 1) gede ban get 

(2) abang dan nanjak 

(3) gairah 
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(4) hot 

(5) ceng 

(6) raja diranjang 

(7) tunggangan 

(8) tahan lama 

(9) itunya 

(10) kondom 

Berkaitan dengan implikatur-implikatur yang dimunculkan, dapat dikatakan 

asosiasi makna pomografi merupakan gambaran dari skema pengetahuan khalayak 

dalam memaknai sesuatu yang dianggap porno. Bila dicermati dari sejumlah data 

yang ada dapat dikatakan asosiasi makna pomografi menyangkut hal-hal berikut: 

(I) Jlustrasi 

(2) produk, dan 

(3) teks 

Konteks dalam ilustrasi yang dapat memunculkan implikatur yang berkaitan 

dengan asosiasi makna pomografi mencakup aspek-aspek berikut: 

(1) perumpuan seduktifyaitu perempuan yang menonjolkan sesnsualitasnya dapat 

memunculkan implikatur : 

a. pemuas nafsu 

b. memicu birahi 

c. fantasi seksual 

(2) perempuan dan laki-laki bermesraan dapat memunculkan implikatur: 

a. hubungan intim 
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b. fantasi seksual 

(3) Artis yang menandai ikon seksi dapat memunculkan implikatur: 

a. seksualitas 

b. fantasi seksual 

( 4) simbol yang berkaitan dengan alat vital dapat memunculkan implikatur 

a. kepuasan dalarn aktivitas seksual 

b. fantasi seksual 

(5) siluet dari tubuh dan gerakan erotis dapat memunculkan implikatur 

a. fantasi seksual 

Konteks produk yang dapat memunculkan aasosiasi makna pomografi 

mencakup aspek-aspek berikut: 

(I) produk suplemen dapat memunculkan implikatur 

a. fantasi seksual 

b. hubungan intim 

(2) produk kondom dapat memunculkan implikatur 

a. hubungan intim 

(3) produk krim perawatan dapat memunculkan implikatur 

a. fantasi sesk1,1al 

b. hubungan intim 

Teks yang dapat memunculkan asosiasi makna pomograti mencakup aspek

aspek berikut: 

( 1 ) Memanfaatkan kata-kata yang bermakna reflektif seperti gede, kuat, itunya. 

anunya dapat memunculkan implikatur: 
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a. fantasi seksual 

b. alat kelamin 

(2) Memanfaatkan kata-kata yang bennakna konotatif seperti hot, ceng, puas, 

perkasa, gairah, stamina dapat memunculkan implikatur: 

a. nafsu birahi 

b. hubungan intim 

c. fantasi seksual 

(3) Memanfaatkan tmgkapan yang mengarah pada hubungan seksual, fantasi 

seksual, dan aJat kelamin dapat memunculkan implikatur: 

a. fantasi seksual 

b. hubungan intim 

c. nafsu birahi 

Dari implikatur-implikatur yang dimunculkan oleh asosiasi makna pomografi 

dapat dikatakan bahwa iklan mengandung makna pomografi hila 

(1) mengandung rangsangan birahi 

(2) .memperlihatkan, menunjukkan ilustrasi secara berlebihan atau vulgar 

aktivitas seksual atau alat-alat vital yang berpotensi menimbulkan hasrat 

(3) .sebagai ungkapan yang menyebabkan suatu controversial 

( 4) sesuatu yang tidak pantas diperlihatkan di ranah public 

(5) berkonotasi pada perilaku seks 

(6) erotis menimbulkan rangsangan 

(7) sesuatu ungkapan yang mengarah pada alat vital dan hubungan seksual. 

Asosiasi makna pomografi mengarahkan khalayak pada 
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(1) angan-angan jorok, 

(2) eksploitasi tubuh perempuan, 

(3) seks hubllllgan intim, 

(4) aktivitas seksual, 

(5) hal yang merangsang nafsu seksual, 

Asosiasi makna pomografi sering dikaitkan dengan asusila, seronok dan 

vulgar, karena persepsi yang memandang bahwa porno itu berkaitan dengan hal-hal 

berikut: 

(I) .tabu 

(2) .pikiran negatif 

(3) .menimbulkan rangsangan 

( 4) .eksploitasi seksualitas 
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8. Kesimpulan 

BABVID 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan sehubungan dengan basil 

pe elitian asosiasi makna pomografi dalam industri periklanan sebagai berikut: 

1. Asosiasi makna pomografi dalam ildan merupakan basil dari kolaborasi antara 

dan konteks. Kolaborasi ini ditandai bahwa teks dengan aspek verbalnya tidak serta 

memunculkan asosiasi makna pomografi tanpa didukung konteks. Konteks dalam 

iklan berkaitan dengan aspek nonverbal sebagai ilustrasinya. Dengan kolaborasi 

· · teks tidak memiliki kelangsungan merujuk asosiasi makna pomografi tanpa konteks. 

As siasi tersebut bam muncul ketika didukung ilustrasi yang dapat berupa model, 

Dari konteks produk, asosiasi makna pomografi dapat dimunculkan dari berbagai 

pro uk yang tidak terbatas pada produk yang bersentuhan dengan party on-line, alat 

psi dan suplemen. Asosiasi makna pomografi dapat dimunculkan dari produk 

atan otomotif dan rumah tangga, minyak urut, krim perawatan, dan minuman. 

Dari konteks gambar, asosiasi makna pomografi dimunculkan dari siluet gestur 

simbol kelamin laki-laki, kartun, dan omamen tertentu. Sedangkan dalam ilustrasi 

mo el diwakili oleh 1) perempuan yang diperankan oleh selebritis yang lekat dengan 

seductive, 2) relasi perempuan dan laki-laki dalam gestur bennesraan. 

2. Dari aspek kebahasaan, asosiasi makna pomografi dalam iklan tercennin dari 

ortografis, ragam, dan gaya bahasa dari teks. Bentuk ortografis tampak dari 
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·an bentuk buruf yang lebih besar dari yang lain atau dengan tanda-tanda, seperti 

du likasi tanda titik, tanda bintang, tanda seru, di samping bentuk cetak tertentu. 

Adapun ragam bahasa yang dipakai memunculkan asosiasi makna pomografi 

ah ragam konsultatif. Ragam ini cenderung tidak terikat secara ketat pada kaidah

~ah bahasa baku. Hal ini tercermin dari kata-kata dan struktur kalimat yang tidak baku. 

t inilah yang memungkinkan iklan leluasa dikreasikan dengan strategi tertentu, 

rti ringkas, lugas dan taksa yang dapat memunculkan asosiasi makna pomografi. 

Sedangkan gaya babasa yang dipakai adalah gaya percakapan. Gaya ini ditandai 

de gan pemanfaatan kata serapan baik dari bahasa daerah dan asing, struktur yang 

be ifat, klimaks, antikJimaks, paralelisme, repetisi dan makna dari struktur dan acuan 

g menyimpang dan bersifat hiperbol. 

3. Teks dalam memunculkan asosiasi makna pomografi diwujudkan dengan 

gi tuturan tidak langsung. Melalui kolaborasi dengan konteks, strategi ini 

tensi memunculkan asosiasi, di antaranya asosiasi makna pomografi. Secara 

''GJ:tll~tik, hal ini menunjukkan bahwa teks dari wacana iklan tidak hanya berkaitan 

sesuatu yang dinyatakan, tetapi berhubungan pula dengan bagaimana sesuatu itu 

Teks tidak langsung literal maupun tidak literal merupakan refleksi dari strategi 

tunan dalam mengungkapkan hal-hal yang bersifat tabu. Melalui ragam bahasa 

tatif dan gaya bahasa percakapan, strategi ini dapat memunculkan beberapa 

ikatur yang mengarah pada fantasi seksual. 

4. Fungsi komunikatif dari fungsi kebahasaan menunjukkan bahwa asosiasi 

pomografi cendenmg mengandung lebih dari satu fungsi makna. Oleh karena itu, 
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dapat mengandung fungsi apelatif dan representative dan bahkan sekaligus 

gandung fungsi apelatif, ekspresif dan representative. Hal ini merupakan efek dari 

gi tuturan tidak langsung yang cendenmg dipakai teks iklan. 

Dilihat dari fungsi penggunaan yang berkaiatan dengan tujuan sosialnya, asosiasi 

a pomografi dipakai untuk menarik perhatian, humor, mengecoh dan mengingat 

lama headline iklan. Fungsi-fungsi ini tercermin dari konteks dan teks yang 

aatkan kata-kata tertentu, seperti puas, gede, tusuk, cabut, gairah. 

5. lmplikatur dari asosiasi makna pomografi menunjukkan bahwa sesuatu baik 

dan konteks yang dianggap mengacu hal-hal pomografi bila : 

1) mengandung rangsangan birahi 

2) memperlihatkan, menunjukkan ilustrasi secara berlebihan atau vulgar 

aktivitas seksual atau alat-alat vital yang berpotensi menimbulkan hasrat 

3) sebagai ungkapan yang menyebabkan suatu controversial 

4) sesuatu yang tidak pantas diperlihatkan di ranah public 

S) berkonotasi pada perilaku seks 

6) erotis menimbulkan rangsangan 

7) sesuatu ungkapan yang mengarah pada alat vital dan hubungan seksual. 

Iklan produk dengan asosiasi makna pomografi dapat disimpulkan sebagai iklan 

cenderung mengedepankan eksploitasi teks dan konteks yang dapat memunculkan 

fantasi seksual dan menjurus pomo-erotika. Hal ini tercermin di antaranya dari 

pilkan pesona tubuh perempuan sensual hanya seputar mewujudkan daya pikat 

se yang sangat intim-privat dan dalam relasi seksual dengan laki-laki. 
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8. 

Iklan sebagai wacana media perlu mengedepankan ni1ai etika, kendati tidak harus 

m belenggu seni kreativitas. Tujuan menarik perhatian sebagai faktor utama iklan tidak 

u mengedepankan ekploitasi teks dan konteks yang dapat memunculkan daya fantasi 

Oleh karena itu, melalui temuan ini diharapkan pengiklan baik dari biro dan 

kre tor iklan perlu menghindari pemanfatan kata, ungkapan dan ilustrasi gambar dan 

mo el yang menghasilkan kolaborasi yang mengarah pada pomo-erotika. 
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Lampirao 1 

DAFTARPERTANYAAN 
Mohon kesediaan mengisi pertanyaan ini. Isian Anda akan membantu dalam 
memecahkan masalah penelitian seputar: 

MAKNA ASOSIATIF PORNOGRAFI DALAM IKLAN 

UMUR L/P 

PENDIDIKAN 

PEKERJAAN 

1. Menurut pengertian Anda, mengapa suatu uogkapan dapat dlasosiasikan porno, 
lalu apa pomograti itu ? 

2.Asosiasi makna apakah bila mendengar atau melihat sesuatu yang dianggap 
porno? 

3. Adakah asosiasi porno yang tidak dikaitkao dengan cabul, seronok? 

3. Apakah ungkapan porno itu selalu tidak senonoh Mengapa? 

4. Kalimat atau kata-kata santunlsopan apakah yang menurut Anda dapat mengarah 
pada makna porno? Sebutkan! · · · 

··································································································· 

······························································•····································· 

S. Bagaimana sugestilbayangan Anda bila membaca /melihat hal yang mengarah 
pada J)omografl ? Mengapa? 

...................................................................................................... 

6. Muatan pornografi apakah yang sering Anda lihat dalam iklan produk? 
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7. Ungkapan I kata apakah muatan pornografi dimunculkan dalam iklan produk? 

8. Gambar atau talisankah yang sering menimbulkan hal-hal porno? Mengapa? 

9. Apakah porno itu selalu mengarah pada aktivitas seksual? Tolong beri alasannya. 

I 0. Dari ungkapan berikut, apa yang terlintas dalam benak pikiran Anda? 

1. sampe puos: ..................................................................................... . 

2. berosa banget gedenya ..................................................................... . 

3. raja dl ranjang ................................................................................ . 

4. gairah dan stamina pria dewosa, max terus ............................................. . 

5. lihat dong itunya ... .......................................................................... . 

6. pasak buwaono ceng .......................................................................... . 

7. pas SUSUif)ID ...•.•.....•...•......•••..•••...••..••.....•.........•.......••....•...•.••••••••...••• 

8. hot ............. ..................................................................................... . 

9. slap action ......................................................................................... . 

10. bikin gregetan .................................................................................... . 

11. Apa yang terlintas dalam pikiran Anda bila melihat iklan ini ? (terlampir) 

12. Adakah muatan pornografi dalam iklan ini ? (terlampir) 

Mengapa? 

TERIMA KASIH 
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LAMPIRAN 4 

DAFTAR PERTANYAAN 

Sebelumnya terima kasih atas kerja samanya, isian Anda sangat membantu memecahkan masalah kajian 

tentang makna asosiatif :pornografi dalam iklan media cetak 

Tolong silanglah (X) pada kolom yang tersedia, bila menurut Anda teks iklan produk tersebut cocok dengan 

kotom jawaban yang ada dan dimungkinkan tebih dari satu 

No. Produk lklan Versi lklan Teks cabul vulgar tdk.senonoh nafsu 

1 kartu GSM Prempuan tersenyum Sampe puas 

2 party on-line Prempuan menggoda Mau yang hot-hot 

otomotff Prempuan dililtt ban mobil 
Pilihan wtama tunggangan 

3 and a 

rice cooker 
Perempuan mengepalkan Putarlah yang enak makin 

4 tanaan enak 
Prempuan dan laki2 dng 

Stamina laki-lakf siang dan suptemen pakfan tfdur duduk 
5 bermesraan 

rna lam 

6 suplemen Perempuan mengerling Oua kali sehari sfap action 

7 lemari es Perempuan ceria Berasa banget gedenya 

merangsang 
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Drnrlt tl.r ll.rl!an . ..,, . ··-·' NO. 
.... ,._,, I 11:'1\;:) cabul vulgar tdk.Senonoh nafsu merangsang 

party on-line 
Perempuan duduk setengah 

Siap dijajal 8 telanj~nQ -
suplemen 

laki2 remas tangn dlm wktu singkat buat Anda 

9 prempuan telungkup jadi Raja diranjang 

suplemen 
Prempuan & laki2 1/2 Rajanya obat kuat 48 jm tetap 

10 tlanjang ciuman ereksi 

suplemen siluet pasangan berpelukan 
lngin buat tiap malam jadi 

11 bergelora 

krim alat vital 
Perempuan dan laki-laki Anda ingn perkasa dan tahan 

12 1/2 tlanjang mesra lama? 

Perempuan memeluk laki-
Dalam kemapanannya, 

suplemen seorang pria yang sukses 
13 laki dari belakang 

Terus berkarva 

krim kecantfkan 
Perempuan telentang lndah kencang tampil percaya 

14 berbusana ketat diri 

sup Lemen 
Perempuan dipeluk dari 

Penuh stamina Penuh gairah 15 belakan!l oleh Laki-Laki 

kondom 
Perempuan dan Laki-laki Kondom pilihan pria 

16 beroelukan mesra bertanggung jawab 
Siluet penis & Prempuan 

kondom menunjukkan pantat dan Semprotkan saja sayang 
17 pin_ggulnya 

suplemen 
siluet penis perempuan Meningkatkan stamina dan 

18 dalam dekapan laki-lakf kemampuan prfa 

tes kehamilan 
perempuan dikerubuti 4 Kalau sudah tahu, ngapain 

19 laki-lakf telaniang dada raQu 

\ 
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I"'TOUUK IKian vers1 lklan Tutu ran 
nafsu No. cabul vulgar tdk. senonoh merangsa~ng 

kondom Perempuan berbusana Kondom simplex penting 
21 renan~ meme~ang bola untuk keluarga 

penyegartubuh 
Perempuan mengusap dada Kesegaran yang diinginkan 

22 laki-laki wan ita ·-Perempuan memegang 
rice cooker Putarlah enaknya lebih enak 23 sum_Qjt dan manekok nasi 

suplemen 
Perempuan tidur tengkurap 

Siap membakar gairah pria, 
24 &tangan diremas pasangan 

anker bir 
Perempuan dlm dekapan 

Bir Hitam yang memberi lebih 25 laki-laki tegaQ_ 

semir sepatu Perempuan & laki2 
Gaya apa aja, kapan aja 26 bercengkerama 

kondom 
perempuan mengulum Fiesta, karena rasa adalah 

27 teluniuknva se«alan_ya 

krim kecantikan Perempuan menikmati 
Dariku, olehku, untukku 28 Diiatan thta Perempuan 

sandal 
Perempuan dng tatapan 

Jaminan nyaman tanpa beban 
29 manja pegang sandal 

suplemen 
Julia Perez dng tatapan Khusus pria dewasa, 

30 menggoda pasakbuwono ceng 

lulur 
perempuan berbalut 

Selembut sutera 31 handuk 

kondom 
gambr pisang setngah 

nikmati manis sensasi ulirnya 32 terbuka dng lilitan coklat --Perempuan memeluk Reximax max Terus. Untuk supiemen 33 mania lelaki bertopt koboi gatrah dim stamina dewasa 

\ 
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No. Produk lklan Versf lklan Tutu ran cabul vulgar tdk.Senonoh nafsu merangsa1ng 

otomotif 
Perempuan berkebaya Asal bang kuat nanjak lewat 

34 ketat terenvum menggoda aie 

suplemen 
Ayu Ashari dengan tatapan 

Bukan pelet tapi bikin lengket 35 · memutoda 

kondom prempuan & laki2 Kalau bisa lama-lama kenapa 

36 berpelukan mesra hrus cepat2 

party on-line 
Dua Perempuan menatap Terserah kamu mau masuk 

37 mengRoda lewat mana 

suplemen 
Perempuan dalam dekapan Sehat pangkal bahagia 38 laki-laki 

Tea 
Perempuan dengan pose Cukup satu kali sebelum tidur 

39 tidur tersenvum dan temukan khasiatnva 

party on-line 
Perempuan dengan tatapan Aku perawan butuh belaian 

40 memuzoda dan savane siao menemani 

kondom 
Perempuan bermesraan Nikmatilah kebahagiaan anda 

41 denean laki-laki bersama kinetex 

42 Tea Perempuan dengan laki-laki Cantik itu penuh pesona 

alat kecantikan 
Perempuan dalam dekapan Pada akhirnya cinta 

43 laki-laki menealahkan seealanva 

ice cream 
Perempuan mau melahap 

Sedap sekali hap 44 es krim 
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No. Produk lklan Versf lklan Tutu ran cabul vulszar tdk. r. ... n#llfc:.tl ""ar:a"',..,.,...,..,. 
~ 

produk kecantikar l"erempuan menonJolkan Bentuklah lekuk tubuh 
45 lekuk tubuhnva sempurna 

party on-line Perempuan dengan senyum 
Abang liat dong itunya 46 menQR.oda 

suplemen 
Perempuan dan laki-laki Bagi kebahagiaan suami-istri 

47 berciuman dan kelua~Jta 

krim alat vital logo dan uraian 
Nyai mas ayu spesialis susuk 

48 voni. susuk vaaina. 

krim alat vital logo dan uraian 
Merangsang & gairahkan daya 

49 seks oada l.}asanRan 

karaoke 
Dua perempuan bebusana Minum sekuatmu, pilih 

50 ketat bernvanvi semaumu 

suplemen 
produk dan huruf o simbol jngankan 5 th skali, nyoblos 3 

51 kelamin laki2 kali sehari aja sanggup 
Perempuan dan laki-laki 

Buktikan khasiatnya, alat vital 
obat kuat dalam pose telungkup 

panjang besar & tahan lama 
52 bermesraan 

kondom 
julia Perez dng busana Begitu tipis, begftu lembut, 

53 ketat dada terbuka begitu nikmat ••• 

suplemen 
Sarah Ashari menatap Pria idaman dengan stamina 

54 kagum lak-laki tegap menawan 

susu L-Men Perempuan bangga dengan Punya tubuh atletis? Pasti 
55 pasangan tegap percaya diri 
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25 

28 

JANGANLAH 
TETAP KURUS I 

WAT£-ON 

31 

Daiam UouupcaGWIJO, 
-..ng pria yang...._ 

lioNs betkarya. 

26 

[:]Cl 

' J 

29 

32 

27 

30 

33 
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35 36 

- ~ J 

38 39 

41 42 
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. r:G D (F s G,~uupp Discussion' Lamptran 3 : Panduan ,. ocu ~ · 

P!.::DOI'vi/\N PELAKSI\NI\i\N FGD (FOCUS. GROUP DISCUSS ION) 

I. IDENTITI\S PESERT1\ FGD 

a. Nama 

b. Jenis Kc lamin 

c. Alamat 

d. Pekerjaan 

e. Ala:;an dipililmya sebagai pcscrta 

r. Waktu pclaksanaan 

g. Tempat 

h. Moderator 

I. Notulis 

II. Dt\f-TARPERTANYAA ' FGD 

a. BagainHliHI pendapat Anda mengapa sesuatu dapat dikatakan porno ? 

b. Mcnurut Anda Pornogra!i itu apa? 

c. Mengapa pornografi s~ln lu dikaitkan dcngan hal tabu? 

d. Gambar atau ungkapankah yang dupatmeligarah pada pomograli? 

e. Mcngapa hal itu dapat dikatakan bermuatan pornografi? 

r. Bagaimana tanggapan Anda mcngenai iklan be1ikut (mennnjukkan contoh 

iklan yang diambi l dari dokumcntasi iklan yang didata mengandung asosiasi 

makna pomografi) 

g. l\'lcngcksplore pertanyaan berkenaan dengan konteks dan teks dnri iklan yang 

ditanyakan pada (f\ melnlui perta:1yaan: 

a) d:u i gambar ntana y,mg dipandang cabul, vulgar, tidak scnonoh, 

mcmancing nafsu dan meraogsang fantasi seksual. 

b) dari teks mana yang dipandang cabul; vulgar, tidak senonoh, 

nH.:111ancing na fsu dan mcrangsang fantasi seksun I. 
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Lampiran 3 

PEDOMAN PELAKSANAAN FGD (FOCUS GROUP DISCUSSION) 

I. IDENTIT AS PESERTA FGD 

a. Nama 

b. Jenis Kelamin 

c. A lam at 

d. Pekerjaan 

e. Alasan dipilihnya sebagai peserta 

f. Waktu pelaksanaan 

g. Tempat 

h. Moderator 

i. Notulis 

II. DAFTAR PERTANYAAN FGD 

a. Bagaimana pendapat Anda mengapa sesuatu dapat dikatakan porno ? 

b. Menurut Anda Pomograti itu apa? 

c. Mengapa pomografi selalu dikaitkan dengan hal tabu? 

d. Gambar atau ungkapankah yang dapat mengarah pada pomografi? 

e. Mengapa hal itu dapat dikatakan bennuatan pomografi? 

f. Bagaimana tanggapan Anda mengenai iklan berikut (menunjukkan contoh 

iklan yang diambil dari dokumentasi iklan yang didata mengandung asosiasi 

makna pomografi) 

g. Mengeksplore pertanyaan berkenaan dengan konteks dan teks dari iklan yang 

ditanyakan pada {f), melalui pertanyaan: 

a) dari gambar mana yang dipandang cabul, wlgar, tidak senonob, 

memancing nafsu dan merangsang fantasi seksual. 

b) dari teks mana yang dipandang cabul, wlgar, tidak senonob, 

memancing nafsu dan merangsang fantasi seksual. 
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LampiranS 

SINOPSIS PENELITIAN TAHUN KE II (LANJUTAN) 
ASOSIASI MAKNA PORNOGRAFI 

DALAM INDUSTRI PERIKLANAN : 
STUDI PRAGMATIK 

Asosiasi makna pomografi merupakan salah satu andalan iklan dalam 
menarik perhatian khalayak. Fenomena ini menunjukkan bahwa hal yang berkaitan 
dengan pomografi tidak lagi dipandang tabu. Pomografi yang pada awalnya privat 
mulai terbuka dan dianggap layak menjadi komoditi teks infonnasi yang pantas 
disampaikan kepada masyarakat. 

Pragrnatik dipandang tepat dalam mengkaji pemaknaan terhadap suatu teks. 
Melalui perspektif pragm~ dapat dipahami implikatur sebagai implikasi dari 
pemaknaan terhadap asosiasi makna pomografi dari suatu teks. Berdasarkan 
implikatur-implikatur yang ada, maka pemahaman atau persepsi terhadap 
sesuatu yang dianggap pomografi dari khalayak sedikit banyak dapat 
diketahui. Hal ini menjadi penting, karena melalui penelitian "Asosiasi 
Makna Pomografi dalam Industri Periklanan: Studi Pragmatik", basil 
temuannya sedikit banyak dapat membantu dalam mengimplementasi UU 
Pomografi yang masih menyisakan pro dan kontra. 

Berdasarkan basil pembahasan penelitian I, yang menghasilkan temuan 
mengenai "Sesuatu yang dari aspek kebahasaan, strategi teks, fungsi 
dan implikatur, dapat memuneuJkan makna asosiasi makna 
pomografi", maka pada penelitian II ini lebih memfokuskan pada tema 
besar seputar "Mengapa orang dapat mempersepsi sesuatu memllild 
asosiasi makna pomograft". 

Hal ini menjadi penting untuk mengetahui keragaman pemahaman 
terhadap makna pomografi. Pemahaman dari aspek khalayak ini mengacu 
bahwa makna pomografi harus dipahami dari konteks pengguna bahasa. Berdasarkan 
konteks pengguna ini peinaknaan terhadap sesuatu hal akan melnghasilkan 
pemaknaan yang komprehensif. Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka 
penelitian ini mernandang perlu mengkaji lebih dalam mengenai: 

1. Apa sajakah yang menjadi detenninan dalam memahami asosiasi makna 
pomografi dalam wacana periklanan? 

2. Bagaimanakah gambaran persepsi masyarakat dalam memahami asosiasi 
makna pomografi dalam wacana periklanan ? 

3. Mengapa masyarakat mempersepsi pomografi dikaitkan dengan 
seksualitas? 

Penelitian pada tahun ke-2 sebagai lanjutan temuan lanjutan ini lebih 
memfokuskan pada identifikasi detenninan dan penggambaran dari persepsi 
masyarakat dalam memahami asosiasi makna pomografi dalam wacana periklanan. 
Oleh karena itu, somber data penelitian ini mengandalkan individu dari masyarakat 
yang diambil berdasaqrlcan variabel sosial. 

Berdasarlcan kerangaka pemikiran yang dipakai, penelitian ini menerapkan 
metode holistik yang mengupayakan data dari kuesioner, wawancara mendalam dan 
Focus Group Discussion. Melalui metode ini diharapkan dapat ditemukan gambaran 
pcmahaman makna pomografi dari masyarakat yang komprehensif. 
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